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ABSTRACT : D.I Sanrego, Kahu District, Bone Regency, the provision of water to irrigation areas 
needs to adjust to the available water. which comes from rainwater as well as rivers and the Sanrego 
weir. because what is available always changes from time to time, ii is necessary to regulate the 
provision of water as a basis planting plan. D.I Sanrego, Kahu District, Bone Regency, their water 
needs are not met during the dry season. This encourages the need for an analysis of water needs that 
pay attention to land use factors for planning the utilization of water resources (Upt Psda Sanrego). 
The purpose of this study is Jo determine the availability of water to meet water needs in Sanrego 
Irrigation and the level of irrigation water demand in Sanrego Irrigation. In the results of this study 
the availability of waler lo meet the needs of Sanrego Irrigation with rainfall data of 2.92 m3 I sec. 
The average level of water demand for Sam-ego Irrigation is 6.24 m3 I sec 

ABSTRAK : D.I Sanrego Kecamatan Kahu,Kabupaten Bone pemberian air pada daerah irigasi 
perlu menyesuaikan dengan air yang tersedia ini berasal dari air hujan serta seperti Sungai dan 
bendung sanrego, kareoa itu yang tersedia selalu berubah-ubah dari waktu ke waktu maka di 
perlukan pengaturan pemberian air sebagai dasar rencana tata tanam, D.I Sanrego Kecamatan Kahu 
Kabupaten Bone kebutuhan airnya tidak terpenuhi pada musim kemarau. Hal tersebut mendorong 
perlu adanya analisis kebutuhan air yang memperhatikan faktor tataguna lahan bagi perencanaan 
pemanfaatan sumbcr daya air ( Upt Psda Sanrego ). Tujuan pcnelitian ini Untuk mengetahui 
kctcrscdiaan air dalarn mcmcnuhi kcbutuhan air pada Irigasi Sanrcgo dan tingkat kcbutuhan air 
irigasi pada lrigasi Sanrego. Pada hasil pcnclitian ini ketersediaan air dalam memenuhi kebutuban 
pada Irigasi Sanrego dcngan data curah hujan sebesar 2,92 m3 I dtk. Bcsar rata - rata tingkat 
kebutuhan air pada lrigasi Sanrego 6,24 m3 /dtk 
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Dacrah pcnanian dikabupatcn bone sudah bcrupa hamparan sawah yang 

sangat luas sehingga kondisi kctcrsediaan air sawah sangat terbatas,hanya I 

kali pancn.Pcmcnuhan kebutuhan air irigasi di kecamatan kahu dianggap masih 

kurang,schingga upaya pcrbaikan prasarana dan sarana sangat pcnting untuk 

terus dilakukan untuk men jam in cfcsicnsi pcnggunaan sumbcr air.(UPT PSDA 

Sanrcgo ). 

D.l Sanrcgo Kecamatan Kahu,Kabupatcn Bone pcmbcrian air pada 

dacrah irigasi pcrlu mcnycsuaikan dengan air yang tersedia ini berasal dari air 

hujan serta sepeni Sungai dan bendung sanrego, karena iru yang tersedia selalu 

berubah-ubah dari wakru ke waktu maka di perlukan pengaruran pcmbcrian air 

scbagai dasar rcncana tata tanam. 

A. Latar Belakang 

Kecamatan Kahu merupakan salah satu kecamatan yang cukup besar di 

Kabupaien Bone dcngan luas wilayah 114,20 km2. Kccamatan yang mcmiliki 

20 desa/kelurahan ini bcrpcnduduk scbanyak 26.108 jiwa dcngan potcnsi 

sumbcr daya unggulan bcrupa padi. Sangat disayangkan ketika masyarakat 

apatis dan acuh lcrhadap sistcm irigasi di daerah tcrscbut. Karena untuk 

mcngcmbangkan potcnsi tcrsebut dipcrlukan adanya komunikasi yang baik 

antara masyarakat dan pcmcrintah setempat dalam bentuk panisipasi dalam 

Perencanaan Pembangunan. (Mappaselli11g.20/9) 

BAB I. PE DAHULUAN 



D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat dipcroleh dari penelitian,antara Jain: 

I. Hasil analisis diharapkan dapat menjadi rcfcrcnsi bagi pcnclitian 

sclanjutnya. 

I. Unruk mcngctahui ketcrscdiaan air dalam mcmcnuhi keburuhan air pada 

lrigasi Sanrcgo. 

2. Untuk rnengctahui tingkat kcbutuhan air irigasi pada lrigasi Sanrego. 

C. Tujuan Pcnclitian 

Bcrdasarkan rumusan masalah diatas,Tujuan pcnclitian ini antara Jain: 

I. Bcrapa Bcsar Ketersediaan Air Dalam Memenuhi Kebutuhan Air Pada 

lrigasi Sanrcgo? 

2. Berapa besar Tingkat Kcbutuhan Air irigasi Pada lrigasi Sanrcgo? 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Jatar belakang tersebut,rumusan masalah dalarn 

pcnclitian ini antara lain: 

Bcrdasarkan latar bclakang diatas kami akan melakukan pcnelitian yang 

bcrjudul "Analisis Kcbutuhan Air Pada lrigasi Sanrcgo Kccamatan Kahu 

Kabupatcn Bone". 

D.I Sanrcgo Kccamatan Kahu Kabupatcn Bone kebutuhan aimya tidak 

tcrpcnuhi pada musirn kcmarau. Hal tersebut mendorong perlu adanya analisis 

kcbutuhan air yang rnernpcrhatikan faktor tataguna Jahan bagi pcrcncanaan 

pcmanfaatan sumber daya air ( Upt Psda Sanrego ). 



BAB Ill METODE PE ELITIA :Dalam bab ini menjelaskan tcntang 

Langkah dan tahapan penelitian. 

BAB II Tl 'JAUAN PUSTAKA:Dalam bab ini mcnjclaskan tentang teori 

yang bcrkaitan dengan pcrmasalahan yang akan dianalisis. 

BAB I PENDAHULUA :Dalam bab ini mcnjclaskan tcntang latar 

bclakang,rumusan masalah,tujuan pcnclitian,manfaat penelitian.Batasan 

masalah,dan sistcmatika pcnulisan. 

F. Sistcmatika Pcnulisan 

Dalam pcnyusunan proposal ini dari hasil latar belakang,rumusan 

masalah,tujuan penelitian yang akan dicapai dalam melakukan 

pcnclitianjadi sistematika pcnulisan 

I. Pcnelitian ini dilakukan sckitaran Sub DAS Sanrcgo yang mcrupakan 

DAS Walannae di keeamatan kahu kabupatcn bone. 

2. Mcnggunakan 3 srasiun curah hujan diantaranya yaitu stasiun curah 

hujan Marada,stasiun curah hujan Palattae,stasiun curah hujan Sanrego. 

3. Data curah hujan yang digunakan 20 tahun tcrakhir 

4. Data Klimatologi IO tahun terakhir 

E. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam pcnclitian ini antara lain: 

2. Scbagai sumbangan pemikiran tcrhadap instansi tcrkait sebagai rujukan 

bagi sctiap kalangan yang mclakukan pcnclitian yang tcrkait dcngan 

pcrhitungan kebutuhan air pada irigasi. 



Salah saru daeran Aliran Sungai (DAS) Sulawesi Sclatan yang mcmiliki 

andil penting dalam menunjang kcterscdiaan air dan scbagai penycdia sumbcr 

daya air utama yaitu DAS Walannae.Bcsamya peranan DAS Walannae dalam 

mcmcnuhi kcbutuhan masyarakat sccara kescluruhan banyak mengalami 

pcrubahan fisik maupun biofisik hal ini bcrpcngaruh terhadap 

kuantitas,kualitas.Peranan bagian hulu DAS scbagai pcnopang ketersediaan 

air. (ALFANDI, 2019) 

Karakteristik dari suatu DAS dipcngaruhi olch luas,bcntuk,relief,dan 

Panjang Sungai (Triatmodjo,2008). DAS inilah yang kemudian mcnjadi 

sumbcr daya air bagi masyarakat dalam mcmcnuhi kcburuhan.tcrmasuk 

kcbutuhan air irigasi.(Amalia ct al., 2022) 

A. Dacrah Aliran Sungai 

Ditinjau dari segi hidrologi,sungai mcmpunyai fungsi utama mcnampung 

curah hujan dan mcngalirkannya sampai kc laut.Dacrah dimana sungai 

mcmperolch air mcrupakan dacrah tangkapan hujan yang discbut Dacrah 

Aliran Sungai (DAS). Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suaru unit kesatuan 

wilayah tcmpat air hujan mengalir mcnjadi aliran pcrmukaan dan mcngumpul 

kcsungai mcnjadi aliran sungai. DAS dibatasi olch punggung pcrmukaan bumi 

sehingga memisahkan air hujan mcnjadi aliran pennukaan masing-rnasing 

DAS (Soewamo, 1991 ). pengcrtian terscbut bcrmakna bahwa Dacrah Aliran 

Sungai merupakan satu kesatuan hidrologis,yang mcnjadi tcmpat tcrjadinya 

scluruh proses hidrologi. (Wiguna, 2019) 

BAB II TrNJAUA PUSTAKA 
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I. Dacrah dcngan luas 250 ha mernpunyai variasi topografi kccil,dapat 

diwaili olch scbuah alat ukur curah hujan. 

2. Untuk dacrah antara 250 ha-50.000 ha dcngan 2 atau 3 titik 

pcngamatan,dapat digunakan cara rata-rara. 

3. Untuk dacrah antara 120.000-500.000 ha dcngan 2 atau 3 titik 

pcngamatan yang terscbar cukup merata dan dimana curah hujan tidak 

terlalu dipcngaruhi olch kondisi topografi,dapat digunakan cara aljabar 

Umumnya untuk mcnghitung curah hujan dacrah dapat digunakan 

standar luas dacrah scbagai bcrikut (sosrodarsono dan Takeda, 2003). 

B. Curah Hujan 

Mcnurut Soewarno (2000), yang dimaksud dcngan hujan adalah 

bcntuk tctcsan air yang mcmpunyai garis tcngah lcbih dari 0,5 111111 atau lcbih 

kccil dan tcrhambur luas pada suatu Kawasan.pcngcnian hujan dibcdakan 

dcngan curah hujan.Curah hujan adalah banyak air yangjatuh kc pcrmukaan 

bumi dan dinyatakan dalam kctcbalan hujan (rain full depth) dcngan satuan 

111111.Curah hujan mcrupakan total tctcsan air yang tcrhambar luas dalam 

suatu Kawasan.Curah hujan diamati diukur pada stasiun-stasiun pcngamat 

curah hujan.stasiun-stasiun hujan tcrscbut akan mcncatat data hujan sccara 

periodic guna dimanfaatkan unruk analisis lcbih lanjut. 

Sub DAS Sanrcgo bcrpcran scbagai pcnycdia sumbcr daya air dalam 

mcnopang keburuhan irigasi,air minum,schingga kctcrscdiaanya sangat 

dipcrlukan untuk mcnunjang kcbutuhan. (ALFANDI, 2019) 

6 



Metode Rata-rara Aljabar dapal dihitung menggunakan Rumus sebagai berikut: 

I. Daerah tersebut bcrada pada dacrah yang datar 

2. Penempatan alat ukur tersebar merata 

3. Variasi curah hujan sedikit dari harga tengahnya. 

Untuk menentukan hujan rcrata pada suatu dacrah digunakan mctodc 

khusus karena stasiun Cara ini digunakan apabila: 

a. Jika stasiun pcncatat bcrjarak kurang dari IO km dari lokasi maka data hujan 

pada stasiun tcrscbut dapat digunakan dalam perhitungan 

b. Jika tidak ada stasiun pencatat hujan dengan jarak kurang dari IO km,maka 

dgunakan stasiun pencatat hujan dengan jarak I 0-20 km dengan syarat minimal 

2 stasiun pencatat hujan. 

I. Melode Raia - Raia Arilmalik {Aljabar) 

Curah hujan didapatkan dengan mcngambil rata-rata hirung(aritmatic 

mcan)dari penakaran pada penakar hujan areal tersebut. Pencatat hujan hanya 

memcbrikan kedalaman hujan dititik stasiun tersebut berada.Adapun metode 

yang digunakan dengan mempertimbangkan antara lain: 

Sosrodarsono dan Takeda ( 1976) menjelaskan tentang cara yang umum 

digunakan dalam mcnghitung hujan rata-rata antara lain: 

rata-rata.jika unruk titik-titik pcngamatan iru tidak tersebar merata maka 

digunakan cara Thiessen. 

4. Unruk dacrah yang lebih bcsar dari 500,000 ha.dapat digunakan cara 

isohyet atau cara potongan antara(inter-section method). 

7 



polygon yang mcngclilingi tiap stasiun. Luasan di dalam polygon mcnunjukkan 

dibuat garis tcgak lurus yang mernbagi dua stasiun tcrdckat, dan rnembenruk 

DAS dapat dicari dcngan mcnghubungkan stasiun - stasiun yang ada, kcmudian 

intcnsitas curah hujan yang tinggi. Stasiun tcrdckat tcrhadap sctiap titik di dalam 

Tcknik ini tidak cocok digunakan di dacrah bcrgunung dan dacrah dengan 

titik pcngamatan (So rodarsono, 1987). 

hujan rata - rata itu dilakukan dcngan mcmpcrhitungkan dacrah pcngaruh tiap 

pcngarnatan di dalam dacrah iru tcrscbar mcrata, rnaka cara pcrhitungan curah 

mcmpcrhitungkan daerah pcngaruh dari sctiap stasiun. Jika titik - titik 

tinjau tidak mcrata. Hitungan curah hujan rcrata dilakukan dcngan 

Mctodc ini digunakan apabila pcnyebaran stasiun hujan di dacrah yang di 

dapat dihitung luas dacrah stasiun.(Aminah L.2011) 

tcgak lurus tcrhadap garis penghubung antara 2 stasiun,dcngan planimctcr maka 

stasiun mcmpunyai dacrah pcngaruh yang dibcntuk dcngan garis-garis sumbu 

Cara ini didasarkan atas cara rata-rata timbang,dimana masing-masing 

2. Metode Polygon Thiessen 

n = Jumlah titik - titik (pos - pos) pcngamatan 

R,, R2, R, = Curah hujan titik pcngamatan I, 2, .... n (mm) 

R = Curah hujan rata - rata (mm) 

Dcngan: 

. (1) 
- 1 
R=;;(R1 + R2 +···+Rn) . 
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....... (5) 

R = W,.R,+W,.Rz +W,.R, (4) 

R = A1.R1+:::;:;··· A R (3) 

. ..... (2) R = A1.R2+A2.R2+··· An.R11 • 

A1+A2+··· +A11 

Mctode polygon thiessen dapat dirumuskan sebagai bcrikut : 

4. Stasiun hujan tidak tcrsebar mcrata. 

3. Topograti dacrah tidak di pcrhitungkan 

2. Pcnambahan stasiun akan mcngubah scluruh jaringan 

I. Jumlah stasiun pengamatan minimal tiga buah stasiun. 

mcnurut Hal yang perlu diperhatikan dalam metode ini adalah: 

masing-masing stasiun,tinggi curah hujan dan jumlah stasiun. 

Polygon Thiessen.Mctode ini mcmpcrkirakan luas wilayah yang diwakili 

hujan.Dalam kasus ini,hujan rcrata Kawasan dapat dicari dcngan mctodc 

stasiun hujan dcngan jarak kurang dari 50 km,dcngan syarat minimal 3 stasiun 

Apabila tidak ada stasiun pcncatat dcngan jarak I 0-20 km,maka digunakan 

polygon tcrdckat dcngan luas total DAS 

yang dilakukan tcrhadap stasiun tersebut adalah pcrbandingan antara luas 

wilayah yang paling dckat dcngan stasiun di dalamnya schingga pcmbcratan 
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Mctode ini digunakan dcngan ketentuan: 

3. Metode lsohyet 

Mctode ini digunakan apabila penyebaran stasiun hujan di daerah 

tangkapan hujan tidak merata.dcngan car akita harus menggambarkan konrur 

bcrdasarkan tinggi hujan yang sama. 

w,, W2, W, = Kocfisien Thiessen 

A,, A2, A,, A,= Luas dacrah Polygon I, 2, ... , n dan I adalah Jumlah kcscluruhan 

luas daerah Polygon (km") 

R,, R2, RJ, Rn= Curah hujan maksimum pada stasiun I, 2, ... , dan n adalah 

jumlah titik - titik pcngamatan (mm) 

R = Curah hujan rata - rata (mm) 

Dengan: 

Gambar I Polygon Thissen Pada Daerah Ali ran Sungai 
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data hujan yang ditinjau menjadi tidak konsistcn.(PT Blantickindo,2018). 

tcrukur,schingga hal ini dapat menycbabkan kcsalahan ataupun mcnycbabkan 

dapat membcrikan pcngaruh yang cukup bcsar tcrhadap jumlah hujan yang 

Pcrubahan Lokasi stasiun hujan atau pcrubahan mctodc pcngukuran hujan 

C. Uji Validasi Data 

dcngan mcnghubungkan stasiun-stasiun yang ada. 

3 stasiun curah hujan tcrdekat tcrhadap sctiap titik dalam DAS dapat dicari 

mcmberikan hasil yang tcliti dibanding metode animatika. dcngan dan mcmiliki 

yaitu metode polygon Thiessen kama Mctodc polygon Thiessen lebih 

Dari ketiga mctode diatas,Adapun yang digunakan dalam mclakukan penelitian 

A,, Ai, An = Luas area antara 2 lsohyct (km2 ) 

R,, Ri, R..= Curah hujan pada stasiun I, 2, ... , n (mm) 

R = Curah hujan maksimum rata - rata (mm) 

Dcngan: 

................................................ (6) 

Mctodc isohyct dapat dirumuskan scbagai bcrikut : 

3. Yang bcrmanfaat untuk hujan yang sangat singkat 

2. Jumlah stasiun pengarnatan harus banyak 

I. Dapat digunakan pada dacrah datar maupun pcgunungan 
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.......................... (7) 
_ Ixi 
x=- ... 

n 

b. Mcnghirung rcrata hujan tahunan 

a. Menghitung hujan tahunan 

sebagai berikut : 

Langkah-langkah perhitungan uji validitas data dengan mctode raps adalah 

dapat dikatakan konsisten. 

rata-rata.Metode ini menganggap bahwa data hanya berjumlah satu stasiun.Data 

curah hujan dengan menghitung nilai kumulatif pcnyimpangannya terhadap nilai 

Metode RAPS adalah salah satu metode untuk menguji konsistensi data 

2. Metode Raps (Rescaled Adjusted Partial Sums) 

rerata dari bcberapa stasiun didekatnya. 

stasiun lain(stasiun referensi).Stasiun rcfcrensi tcrsebut biasanya adalah nilai 

dcngan cara membandingkan hujan tahunan kumulatif suaru stasiun tcrhadap 

ganda.metode kurva ganda adalah metode untuk mengecck validitas data hujan 

Bila tersedia 3 atau lcbih stasiun hujan,maka bisa digunakan metode kurva 

I. Metode Kurva Massa Ganda 

hujan,sebagai berikut: 

sekitamya.terdapat banyak sckali metode unruk mengecek validitas data 

hujan juga bisa dicck dari stasiun hujan lainnya yang berada di 

kita gunakan konsisten tcrhadap data hujan terdahulu atau tidak. Validitas data 

Uji validasi data dilakukan untuk mcngetahui apakah data hujan yang akan 
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tabcl I. 

dcngan syarat (qmaks < qtabcl) dan (nnaks < rtabcl) yang bisa dilihat pada 

e. Untuk mcnghitung qmaks dan nnaks mcnggunaan Nilai kritik q dan r 

dcngan rat a - rat a ( dy) 

Sk** = Pcrbandingan antara pcnyimpanan Komulatif Sk* dan standar rcvisi 

Q dan R = Nilai hitungan scbagai alat pcnguji 

Dcngan: 

Q = Maks (Sk*) R = Maks (Sk**)- Min (Sk**) (10) 

Mcnghitung qmaks dan nnaks 

Stdcv = J<•i:•> 2 
...................................•.•...•.•.•...••••.•.•.••............••......... (9) 

Sk• 
Sk* • =x = Stdev · ·· · ·· ·· ·· ··· ···· ·• ·· · ····· ····················· ······················· ·· · · ···· ······· (S) 

Sk* = Komulatif'{xi - x) (9) 

a. Mcnghitung Sk* 

n = Jumlah data 

Exi = Total hujan tahunan 

x = Rcrata hujan tahunan 

Dcngan: 
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debit andalan adalah (20%). Debit andalan ditentukan untuk periode tengah- 

weibull sebagai berikut:(kemungkinan bahwa debit sungai lebih rendah dari 

irigasi.kemungkinan terpenuhi ditetapkan (80%) dapat dihitung dengan metode 

kemungkinan terpenuhi yang sudah ditentukan yang dapat dipakai untuk 

Debit andalan (Dependable now) adalah debit minimum sungai unruk 

D. Debit Andalan 

tiga atau lcbih stasiun curah hujan. 

berdasarkan data curah hujan scternpat ,dimana data curah hujan yang tersedia 

yaitu metode kurva massa ganda,karena metode ini digunakan apabila 

Dari kedua metode diaras, metode yang digunakan dalam penelitian ini 

(Sumber:Harto.S(ZOOO) 

Q Q 
- - 
,In ,In 

N 

90% 95% 99% 90% 95% 99% 

10 1,05 1,14 1,29 1,21 1,28 1,38 

20 1,10 1,22 1,42 1,34 1,43 1,60 

30 1,12 1,24 1,46 1,40 1,50 1,70 

40 1,13 1,26 1,50 1,42 1,53 1,74 

50 1,14 1,27 1,52 1,44 1,55 1,78 

100 1,17 1,29 1,55 1,50 1,62 1,86 

Tabel I.Nilai kritik q dan r 
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air di lahan dan kctcrscdiaan air di bangunan pcngambilan.untuk mcngctahui 

Kcterscdiaan air untuk irigasi dibcdakan mcnjafi dua,yaitu kctcrscdiaan 

pcrtanaman,topografi,pcriode tumbuh dan scbagainya. (Dwiwana , 2019) 

tanah,kcadaan iklim,kcsuburan tanah,cara bcrcocok tanam,luas areal 

tanaman,kcbutuhan air bagi suatu tanaman dipengaruhi oleh sifat jcnis 

Air mcrupakan factor pcnting dalam bcrcocok tanama,selain jcnis 

F. Kctcrscdiaan air 

sistcmatis(Priyonugroho, 2014) 

tanaman kc tanah yang diolah,dan pcndistribusinya dilakukan sccara 

lrigasi adalah pcnyaluran air yang digunakan untuk pertumbuhan 

E. lrigasi 

n = Jumlah Data 

m = omor Urut Kcjadian Dcngan urutan variasi dari bcsar kc kecil 

pcngamatan (%) 

P = Probabilitas tcrjadinya kumpulan nilai yang diharapkan sclama pcriodc 

Dcngan: 

. (11) P=x = ~xl00% ..... 
n+l 

mctodc hidrologi analitis dan cmpiris bisa dipakai.{Air, 2013) 

jangka waktu paling scdikit 20 tahun.jika pcrsyaratan ini tidak dipcnuhi,maka 

analisisnya cukup tepat dan andal,catatan data yang dipcrlukan harus mcliputi 

bulanan.Dcbit minimum sungai diantalisis atas data debit harian sungai.agar 
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I. Memperhitungkan volume air yang masuk (hujan), keluar (infiltrasi, 

perkolasi dan cvapotranspirasi) dan yang disimpan dalam tanah (soil storage). 

2. Dalarn sistern mengacu pada waler balance, volume air 101al yang berada di 

bumi tctap, hanya sirkulasi dan distribusi yang bervariasi. Adapun ketcntuan 

dari mctode ini sebagai berikut : 

a) Data Hidrologi dan Meteorologi Dalam ha! ini data yang digunakan yaitu : 

I. Data presipitasi dalam ha! ini adalah data curah hujan bulanan dan data 

curah hujan harian. 

Cara ini dikenal dengan nama Model Dr. Mock. Prinsip Mctode Dr. F. J. Mock 

adalah: 

Metodc Mock mcrupakan model simulasi yang relative scderhana.Dalam 

pcngcmbangannya sumbcr daya air scpcrti pertanian dan pcnyediaan air 

baku.metode ini digunakan untuk meperkirakan bcsamya debit suaru daerah 

aliran. 

F.J Mock(l 973) rnengusulkan suaru model sirnulasi kcseimbangan air 

bulanan untuk daerah pengaliran di lndonesia,car aini dikenal dengan nama 

simulasi debit mock.Model ini khusus digunakan untuk sungai-sungai yang ada 

di Indonesia (Bappcnas,2006). 

bcsamya ketersediaan air dapat dilakukan dengan cara mclakukan pcrhirungan 

dcngan rumus cmpiris.pcrhitungan rumus empiris yang cocok diwilayah 

Indonesia ialah metode Mock untuk rnendapatkan debit andalan dan 

menghitung kctersediaan air. 
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ETo = Evapotranspirasi potensial metode Penman (mm I hari) 

Et = Evapotranspirasi terbatas (mm I hari) 

Ea = Evapotranspirasi aktual (mm I hari) 

Dcngan: 

Ea= ETo- tJ.E--+ (Ea= Et) (12) 

l!.E = ETo x (m/20) (18- n)--+ (E = !J.E) (13) 

Evapotranspirasi akrual (Ea) dihirung dari Evapotranspirusi Potensial 

(ETo) mctode Penman. 1-lubungan antara Ea dan Eto dihitung dcngan rumus 

(Hidrologi praktis, 20 I 0) : 

2. Data klimatologi berupa data keccparan angin, kclembapan udara, 

tempcratur udara dan pcnyinaran matahari unruk menenrukan 

Evapotranspirasi Potensial (Ero) yang dihitung berdasarkan metode Panman 

Modifikasi. 

b) Evapotranspirasi Evapotranspirasi mcrupakan pcristiwa bcrubahnya air 

mcnjadi uap dan bergerak dari pcrmukaan tanah kc udara dan peristiwa 

pcnguapan dari tanarnan. Evapotranspirasi rncrupakan faktor yang pcnting 

untuk rnenentukan kcbutuhan air pada tanarnan dalam pcrcncanaan irigasi 

dan mcrupakan proses dalam siklus hidrologi. Evapotranspirasi secara luas 

tclah dipcrgunakan dalam mcnentukan jadwal irigasi pcrtanian mclalui 

estirnasi jumlah air yang dipcrlukan untuk bcrcocok tanam dan unruk 

pcningkatan hasil pcrtanian.( Hasiati Dan Aminah,2018). 
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Bila harga positif (R < Ea) maka air akan masuk kc dalam tanah bila 

kapasitas kelembapan tanah bclum tcrpenuhi, Sebaliknya, jika kondisi 

kclembapan tanah sudah tcrcapai maka akan tcrjadi limpasan pcnnukaan 

Ea Evapotranspirasi aktual 

R • Hujan bulanan 

t.S = Kcscimbangan air dipcnnukaan tanah 

Dcngan: 

t.S = R- Ea (14) 

I) Air hujan yang mencapai pcrmukaan lanah 

Pennukaan air pada pcrmukaan tanah dipcngaruhi olch bcbcrapa faktor 

dapat dijclaskan sebagai berikut : 

c. Kcseimbangan Air di Pcrmukaan Tanah (t.S) 

m = 30 - 50% unruk lahan pcrtanian yang diolah (rnisal : sawah dan ladang pada 

musim kcmarau m harus dibcsarkan sekitar I 0% dari musim hujan). 

m = IO - 40% untuk lahan tcrcrosi 

111 = 0 untuk lahan dcngan hutan sckundcr pada akhir musim hujan dan 

bcnambah I 0% setiap bu Ian kcring bcrikumya. 

m = 0 untuk lahan dengan hutan lcbat 

M = Perscntasi lahan yang tidak tcrtutup ranaman, ditaksir pada peta rata guna 

lahan. 
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S = R- Ea 

WS = Water surplus 

Dengan: 

WS = ll.S - Tampungan tanah ( 15) 

4) Kelcbihan air (water surplus) Besamya air lebih (water surplus) dapat 

mcngikuti rumus water surplus sebagai berikut : 

Perkiraan kapasitas kelembapan tanah awal diperlukan pada saat 

dimulainya simulasi dan besamya tergantung dari kondisi porositas lapisan 

tanah dari daerah pengaliran. Biasanya diambil 50 sampai dengan 250 mm, 

yaitu kapasitas kandungan air dalam tanah per 1113 . Jika porositas tanah lapisan 

makin besar, maka soil nilai kelcmbapan tanah makin besar juga di dalam 

pcrhitungan debit bulanan nilai kapasitas kclembapan tanah di taksir sebesar 

IOOmm. 

3). Kapasitas kelcmbapan tanah (soil moisture capacity) 

Bila ll.S negatif, maka kapasitas kclembapan tanah akan berkurang dan 

bila harga ll.S positif akan menambah kekurangan kapasitas kelembapan tanah 

bulan sebelumnya. 

2) Perubahan kandungan air tanah (soil storage) tergantung dari harga ll.S 

(surface run oil). Bila harga tanah {ll.S) ncgatif (R < Ea), air hujan tidak dapat 

masuk kc dalam tanah (infiltrasi) tctapi air tanah akan kcluar dan tanah akan 

kekurangan air (dcfisit). 
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WS = Kelebihan air 

i = lnfihrasi (koefisien infiltrasi, (i) = 0 s/d 1,0) 

Dcngan: 

i = koefisicn infihrasi x WS ( 16) 

Rumusan dari infihrasi adalah sebagai bcrikut : 

dibandingkan dengan tanah liat yang kcdap air. Untuk lahan yang tcrjal dimana 

air sangat ccpat mcnipis di mas pcrmukaan tanah schingga air tidak sernpat 

bcrinfihrasi adalah mcnyebabkan daya infiltrasi lcbih kccil. 

lnfiltrasi adalah aliran air kc dalam tanah melalui permukaan tanah iru 

scndiri. lnfiltrasi ditaksir berdasarkan kondisi porositas tanah dan kemiringan 

dacrah pcngaliran. Daya infihrasi ditenrukan olch pcrmukaan lapisan alas dari 

tanah, Misalnya kerikil mempunyai daya infiltrasi yang lcbih tinggi 

I) lnfiltrasi (i) 

Stroragc) 

d) Limpasan dan Pcnyimpanan Air Tanah (Run Off dan Ground Watc 

Tampungan tanah = Perbedaan kelembapan ranah Jika pemakaian model 

dimulai bulan januari, yaitu pcrtengahan musim hujan, maka tanah dapat 

dianggap berada pada kapasitas lapangan (field capacity). Scdangkan bila 

model dimulai dalam musim kemarau, akan tcrdapat kckurangan, dan 

kclcmbapan tanah awal yang mestinya dibawah kapasiias lapang. 
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3) Limpasan (run off) 

........................ (18) t.V = Vn - V(n-1) 

persamaan: 

Untuk mcndapatkan pcrubahan volume aliran air dalam tanah mengikuti 

yang sangat Iulus air (permeable). 

membcrikan rcscnsi yang lambat scpcni pada kondisi gcologi lapisan bawah 

Faktor rcscnsi air tanah (k) adalah O - 1.0, harga k yang tinggi akan 

in= lnfiltrasi bulan kc n (mm) 

qO = Aliran tanah pada awal (bu Ian kc 0) 

qt= Ali ran tanah pada wakru pada awal 1 (bulan kc 0) 

K = ~ = Faktor rcscnsi aliran tanah (k) bcrkisar antara O std I 
qO 

Vn-1 = Volume simpanan air tanah pcriodc n- I (m3) 

Vn = Volume simpanan air tanah pcriodc n (m3 

Dcngan: 

... (17) Vn = k (Vn-1) + Y, (l+k) In 

yang digunakan adalah : 

yang bcsamya tcrgantung dari kondisi gcologi setempat dan waktu. Pcrsamaan 

Pada pcrmulaan pcrhitungan yang tclah ditcntukan penyimpanan air awal 

2) Penyimpanan air tanah (ground water storage) 
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Qn = A x Ron (22) 

Rumus yang digunakan adalah : 

4) Banyaknya air yang tersedia dari sumbcmya 

Ron= Limpasan periodc n (m3/dik/km2) 

WS = Kclcbihan air 

Oro= Limpasan langsung (mm) 

t.Vn = Pcrubahan volume aliran tanah (nr') 

i = lnfihrasi (mm) 

Oengan: 

BF= Ali ran dasar (1113/dtk/km) 

Oro= WS - l (20) 

Ron= BF+ Oro (21) 

....................................... (19) BF= I - (t.Vn) 

Air hujan atau presipitasi akan mcncmpuh tiga jalur mcnuju kc sungai. 

Saru bagian akan mcngalir scbagai limpasan permukaan dan masuk kc dalam 

tanah lalu mcngalir kc kiri dan kanannya mcmbcnruk aliran antara. Aliran ketiga 

akan bcrporkolasi jauh kc dalam tanah hingga mcncapai lapisan air tanah, Aliran 

permukaan tanah scrta aliran antara saling digabungkan scbagai limpasan 

langsung (direct run off). Untuk mernperoleh limpasan, maka pcrsamaan yang 

digunakan adalah : 
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Untuk menenrukan besarnya air yang dibutuhkan untuk keperluan irigasi atau 

keperluan air di sawah (NFR), terlebih dahulu dihitung besamya kebutuhan air 

untuk penyiapan lahan (PRW), penggunaan konsumtif (Etc), perkolasi dan 

rembesan (P) dan pengantian lapisan air (WLR). Kcbutuhan air irigasi di sawah 

a) Kcbutuhan air tanaman yang meliputi kcbutuhan konsumtif atau 

evapotranspirasi disebut juga(Crop Water Requirement). 

b) Kebutuhan air untuk suatu areal pertanaman(Fam Water Requirement)yang 

meliputi evapotranspirasi,air untuk menjenuhkan tanah perkolasi,dan aliran 

permukaan. 

c) Kebutuhan air untuk suatu daerah irigasi(lrrigation Water Reqruitment)yang 

meliputi evapontranspirasi air untuk penjenuhan tanah;perkolasi,aliran 

permukaan serta kehilangan air selama penyaluran pada saluran irigasi,baik 

yang berupa pcrembesan penguapan atau bocoran. 

G. Kebutuhan air irigasi 

Kebutuhan air irigasi untuk suatu areal tanaman.faktor-faktor yang 

mcmpcngaruhi antara lain jenis tanaman,kcadaan topografi,keadaan iklimjcnis 

tanah dan cara pcmberiannya.kebutuhan air dapat di perinci menjadi 3 

tingkatan,yaitu: 

Qn = Banyaknya air yang tersedia dari sumbemya 

A= Luas dacrah tangkapan (catchmen area) km2 

Ron= Limpasan pcriodc n (m3/dtk/km2) 

Dengan: 
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untuk palawija ditcntukan dengan pcriode bulanan (terpenuhi 50%) 

dikaitkan dengan tabel ET tanaman rata - rata bulanan dan curah hujan rata - 

rata bulanan 

Curah hujan efcktifadalah besamya curah hujan yang dapat dimanfaatkan 

oleh tanaman untuk mcmcnuhi kebutuhan selama masa penumbuhannya. Untuk 

tanaman padi biasanya curah hujan efektifdiprediksikan scbesar 70% dari curah 

hujan tengah bulanan dengan probabilitas 80% dari waktu periode tersebut. 

Untuk curah hujan efektif. 

a. Curah Hujan Efcktif 

Re = Curah hujan cfektif(mm/hari) 

WRL = Kebutuhan air untuk pengelolaan tanah (mm/hari) 

P = Perkolasi (mm/hari) 

Etc = Evapotranspirasi (mm/hari) 

NFR = Kebutuhan air irigasi di sawah (lt/det/ha) 

Dengan: 

........................... (23) NFR = Etc+ P + wrl - Ref 

efisicnsi irigasi secara kcscluruhan (n). Perkiraan kebutuhan irigasi dapat 

dihitung sebagai berikut : 

(NRF) juga dipengaruhi oleh faktor - faktor lain sepeni curah hujan efcktif (Re), 

keburuhan pengambilan air irigasi (DR), dan juga faktor 
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f(u) = Fungsi angin 

Rn= Net radiasi equivaJen cvaporasi (mm/hari) 

W = Bobot faktor yang bcrhubungan dcngan suhu dan cJcvasi 

c = Faktor korcksi 

Dcngan: 

. (26) £10 = c x W x Rn + (/ - fl? x f (11) x (ea - ed) . 

FAO. 

digunakan rumus Panman Modifikasi 

bcrhubungan saru dengan yang Jainnya. Untuk pcrhitungan cvapotranspirasi 

kcJcmbapan udara, kccepatan angin, tckanan udara dan Jain - Jain, yang saJing 

faktor yang mcmpengaruhi cvapotranspirasi adaJah tcmpcratur, sinar matahari, 

matahari menycbabkan air dari tanah dan pada tumbuhan mcnguap. Faktor - 

dan tumbuhan. Evapotranspirasi tcrjadi pada siang hari ketika kebcradaan 

Evapotranspirasi adaJah proses kchiJangan air mcnuju atmosfcr dari tanah 

b. Evapotranspirasi 

Re= Perlod:5:e:::matan·· (25) 

Untuk paJawija 

R80 X0,7 
Re= Perlode Pengamatan··· (24) 

Untuk padi: 
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Di mana: 

M=Eo+P 

M = Kcbutuhan air untuk mcngganti kchilangan air akibata cvaporasi dan 

pcrkolasi di sawah yang sudah di jcnuhkan 

IR= Kebutuhan air irigasi ditingkat pcrsawahan (mm/hari) 

Di mana: 

. (27) IR = Mek l(ek -/) ... 

berikut : 

Untuk menentukan besarnya kcbutuhan air selama pcnyiapan lahan, digunakan 

metode yang dikcmbangkan oleh Van De Goor dan Zijlstra pada tahun 1968 

(Van De Goor. G. A. W dkk, 1968). Dengan pcrsamaan scbagai 

Pcnyiapan lahan adalah pcngclolahan tanah sccara basah mulai dari 

awal dari pcmbcrian air yang pcrtama, pcmbersihan dan scbagainya sampai 

sawah pcnyiapan. Kcbutuhan air untuk pcnyiapan lahan pada umumnya 

menenrukan kcbutuhan maksimum air pada suaru proyck irigasi sclama 

pcnyiapan lahan. 

c. Kcbutuhan Air Untuk Pcrsiapan Lahan 

ed = Tekanan uap udara (mbar) 

ea= Tekanan uap jenuh pada suhu toC (mbar) 
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d. Kcbutuhan Air Unruk Pertumbuhan 

Kritcria pcrcncanaan jaringan irigasi O I). 

mm untuk pcnggenangan sclesai transplantasi. (Sumbcr : Lampiran II 

Kcbutuhan air untuk pcngolahan atau pcnyiraman lahan akan mcncntukan 

kebutuhan maksimum air irigasi. Faktor - faktor yang mcncnrukan besamya 

kcbutuhan air unruk pcngelohan lahan, yaitu bcsamyam cvaporasi dan perkolasi 

yang tcrjadi. Waktu yang diperlukan untuk pckcrjaan pcnyiapan lahan sclama 

satu bulan (30 hari). Kcbutuhan air untuk pcngolahan tanah bagi tanarnan padi 

diarnbil 200 mm, sctclah tanam selcsai lapisan air di sawah ditarnbah 50 mm. 

jadi kcbutuhan air yang dipcrlukan untuk pcnyiapan lahan dan untuk lapisan air 

awal sctclah tanam sclcsai scluruhnya mcnjadi 250 mm. sedangkan untuk lahan 

yang tidak ditanami (sawah bcro) dalam jangka waktu 2,5 bulan diambil 300 

mm, tcrmasuk 50 

S =kcbutuhan air untuk pcnjcnuhan di tambah dcngan lapisan air 50 mm,yaitu 

200 + 50 = 250 mm. 

T = Jangka waktu pcnyiapan lahan (hari) 

di mana: 

K = M.T/ S (3) 

P = pcrkolasi (mm/hari) 

Eo = Evaporasi air terbuka yang di ambil I, I ETo sclama pcnyiapan lahan 

(mm/hari) 
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f. Pcrkolasi atau Rcmbcsan 

Eto = Evapotranspirasi potensial 

Kc= Kocfisicn tanaman 

Etc= Evapotranspirasi tanaman (mm/hari) 

Dengan: 

........................................................... (28) Etc= Kc x Eto 

Pcnggunaan konsumtif diartikan sebagai jumlah air yang digunakan 

oleh tanaman untuk proses cvapotranspirasi. Pcnggunaan air yang dikonsumsi 

olch tanaman tcrgantung pada data iklim dan cfisicnsi tanaman. Adapun 

pcnggunaan konsumtif di hi tung dcngan persamaan berikut ini : 

c. Pcnggunaan Konsumtif (Etc) 

Bcrdasarkan kritcria pcrcncanaan keburuhan air unruk pcrtumbuhan (KP 

- 0 I) pcnggantian lapisan air dilakukan sctclah kcgiatan pcmupukan yang tclah 

dijadwalkan. Jika tidak ada jadwal scmacam itu, maka pcnggantian lapisan air 

tcrsebut dilakukan scbanyak 2 kali, masing - masing 50 mm (3,33 mm/hari). 

Penggantian air dilakukan setelah I bu Ian dan 2 bulan setelah awal tanam. 

cvapotranspirasi (Eto) dan pcrkolasi (P), mulai dari bibit padi ditanam 

sampai padi mulai mcnguning. 

Kebutuhan air unruk pcrtumbuhan tanaman atau pcnggunan konsumtif 

adalah kcbutuhan untuk mcngganti lapisan air yang hilang akibat 
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Semua poin diatas harus dilakukan demi mendapatkan hasil yang 

maksimal dari pengcrjaan suatu areal pcrsawahan.Untuk mcmcnuhi 

kebutuhan air bagi tanaman penentuan pola tanam merupakan hal yang 

I. Rencana Luas Tanam ( Padi,Palawija dan lain - lain ). 

2. Rencana golongan 

3. Rencana Pengeringan Saluran ( Pcmcriksaan Dan Perbaikan) 

4. Jadwal Tanam 

5. Pcrhitungan Kcbutuhan Air 

6. Debit Andalan 

Rencana tata Tanam adalah suatu daftar perhitungan atau grafik yang 

mcnggambarkan hal - hal bcrikut : 

H. Pola tanam 

Menurut Bambang Guritno (2011 : 2) menjelaskan bahwa pola tanam 

yaitu suatu usaha penanaman pada scbidang lahan dcngan mengatur pola 

pertanaman (cropping pattern) yang berinteraksi dengan sumber daya lahan 

serta teknologi budi daya tanaman yang dilakukan. Sedangkan pola 

pertanaman (cropping pattern) adalah susunan tata letak dan tata urutan 

tanaman pada sebidang lahan selama periode tertentu 

Perkolasi adalah gerakan air kc bawah dari zona tidak jenuh, yang 

tertekan diantara permukiman tanah sampai kc pennukiman air tanah (zona 

jcnuh). 
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Bcrdasarkan hasil pcnclitian dikctahui bahwa debit air saluran irigasi 

pcsucen belum mampu mencukupi kebutuhan air untuk tanaman sepanjang 

tahun dengan pola pcrgiliran tanaman padi-padi-palawijaya.kebutuhan 

lain: 

I. Pola tanam harus bisa mengoptimalkan pemakaian air dari sumbcr air 

yang tersedia 

2. Pola tanam harus praktis dan cocok berdasarkan kemampuan dan 

lingkungan yang ada 

3. Pola tanam membawa keuntungan scmaksimal mungkin bagi pctani. 

J. Matriks Penelitian Terdahulu 

Koko Priyo Utomo(2006) dalam penelitian "Studi Kcbutuhan Air 

Untuk lrigasi Tanaman Padi dan Palawijaya di D.l Peseuccn Kabupaten 

Kebumcn "menggunakan data primer untuk efisiensi irigasi dan perkolasi 

tanah di dacrah penclitian.sedangkan data sekunder mcnggunakan rumus 

empiris untuk mengetahui kcburuhan air tanaman padi-padi-palawijaya di 

daerah penelitian.Evaluasi air irigasi dilakukan dcngan membandingkan 

ketersediaan air dari data debit saluran irigasi pcriode sctcngah bulanan 

dengan kebutuhan air untuk tanaman sesuai dcngan pola tanam.Kcbutuhan 

air tanaman dihitung dengan mcnghitung air konsumtif,kcbutuhan air untuk 

pctak sawah dan kebutuhan air seluruh areal pcrsawahan. 

Hal-hal yang harus dipcrhatikan dalam pcrencanaan pola tanarn antara 

pcrlu dipcnimbangkan. Tabel di bawah ini merupakan contoh pola tanam 

yang dapat dipakai. 
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Kelebihan air terjadi pada musim tanam padi periode pcnama dan 

pcridoc kedua.pada periodc pcrtama kclcbihan air tcrjadi pada bulan oktober 

setengah bulanan kedua hingga januari setcngah bulanan kedua yang 

besamya berkisar anatara 172 l/dtk hingga 424 1/dtk.kelebihan air pada 

musim tanam kedua jatuh pada April setengah bulanan kedua hingga juni 

setengah bulanan pertama dengan kelebihan berkisar antara 425 1/dtk 

hingga 813 1/dtk. 

Kckurangan air terjadi pada musim tanam padi periode penama pada 

sctengah bulan oktober pertama sebesar 169 1/dtk. Selain itu,kekurangan air 

juga terjadi pada musim tanam padi pada periode tanam kedua.Kekurangan 

air terjadi bulan Februari setengah bulanan kedua hingga mare! setengah 

bulanan kedua yang berkisar antara 22 1/dtk hingga 224 1/dtk. sedangkan 

kelebihan air saat musim tanam padi periode pertama terjadi pada bulan 

oktober sctengah bu la nan kedua hingga januari setcngah bulan kedua yang 

besamya berkisar antara 172/dtk hingga 424 1/dtk. 

tanaman tcninggi jatuh pada sctcngah bulan kcdua bu Ian mci scbesar 64,4 

mm/0,5 bulanan saat fasc pcnumbuhan generative musim tanam 

kedua.kcbutuhan air untuk areal persawahan tcrbesar terjadi pada bulan 

januari setengah bulan pertama yaitu sebesar 371 1/dtk untuk tanarnan padi 

dan kcbutuhan air untuk area persawahan terkecil jatuh pada setcngah bu Ian 

kedua September sebcsar 0,5 1/dtk untuk palawijaya. 
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Daerah pcnclitian mcmiliki tujuh bcndung irigasi yairu bcndung 

Jonggrang ,Baki, Majasari, Pcndekan,Klenisan, Sembir dan bendung 

Grogol. ketcrscdiaan air dikctahui dari analisis debit aliran selama 14 tahun 

dari bendung-bcndung irigasi.perhitungan kebutuhan air tanaman 

mcncakup pcrhitungan penggunaan air konsumtif,kebutuhan air unruk pctak 

sawah dan kebutuhan air scluruh areal pcrsawahan.keburuhan air untuk 

ranaman dihirung tiap periode selama 15 harian(setengah bulanan)yaitu 

pcriodc awal sctengah bulan pcnama(bulan l)dan pcriode kedua adalah 

sctengah bulan kcdua(II). 

Data primer digunakan untuk menentukan cfesiensi irigasi di daerah 

penclitian.sedangkan data sekunder menggunakan data debit harian saluran 

irigasi,data klimatologis dan pcndckatan tekstur tanah unruk menenrukan 

nilai pcrkolasi.Perhirungan pcnggunaan air konsumtif,kebutuhan air untuk 

peiak sawah dan kebutuhan air seluruh areal persawahan menggunakan 

rurnus-rumus empiris untuk mengctahui total keburuhan air unruk pola tana 

padi-padi-palawijaya dan padi-palawijaya -palawijaya di daerah penelitian. 

Disik prihandono (2005)mclakukan pcnclitian dcnganjudul"Evaluasi 

kctcrscdiaan air permukaan untuk irigasi pcnanian kccamatan 

prambanan,kabupaten slcman.Daerah istirnewa Yogyakana" ,dcngan rujuan 

unruk menghirung besarnya ketersediaan air permukaan untuk irigasi di 

daerah kccamatan prambanan dan untuk mcngetahui imbangan antara air 

pennukaan dengan kebutuhan irigasi daerah pcnelitian. 
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Besamya kebutuhan air irigasi dianalisis dengan ketersediaan air 

berupa debit probabilitas 50% dan debit probabilitas 80%.kebutuhan air 

terendah untuk debit probabilitas 50% jatuh pada bu Ian januari II dan bu Ian 

September II untuk debit probabilitas 80%. Masi! evaluasi antara 

kcterscdiaan air dengan kebutuhan irigasi di masing-masing saerah irigasi 

menunjukkan bahwa daerah irigasi memiliki deficit air yang bervariasi.pola 

tanam padi-padi-palawijaya memcrlukan lebih banyak air disbanding pola 

tanam padi-padi-palawijaya memcrlukan lcbih banyak air disbanding pola 

tanam padi-padi palawijaya.schingga detisit air cenderung terjadi pada pol a 

tanam padi-padi-palawijaya.Dcfisit air pada imbangan probabilitas 80% 

lcbih tinggi untuk pola tanam padi-padi-palawijaya. 
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Gambar 2. Peta Lokasi D.I Sanrcgo 

kahu,kabupatcn Bone Provinsi Sulawesi selatan. 

Lokasi penelitian adalah D.I Sanrego yang terlctak di kecamatan 

Sulawesi sclatan sccara Geografis tcrlctak pada:4°5 I '00' - LS dan 

I 20°09'BT.(Bundu, 20 I 9) 

kahu,kccamatan patimpcng,dan kecamatanlibureng kabupatcn bonc,provinsi 

kota bone.D.I Sanrcgo terletak pada tiga wilayah kecarnatan.yaitu.Kecarnatan 

Dacrah irigasi sanrcgo terletak sekitar I 40 km dari kola makassar kc 

A. Lokasi Pcnclitian 

BAB Ill METODE PE ELITIAN 



D. Metode Analisa Data 

I. Uji validasi data 

2. Pcrhitungan curah hujan menggunakan mctodc polygon Thiessen. 

3. Analisa debit aliran sungai 

I. Data curah hujan 

Data curah hujan yang terdapat pada setiap stasiunyang tcrdapat pada daerah 

irigasi pcrtanian yang ditinjau di Dinas Sda,Cipta Karya Dan Tata Ruang 

Provinsi Sulsel 

Surnber data: 

I. Data curah hujan yang digunakan 20 tahun terakhir. 

2. Peta lokasi curah hujan yang digunakan terdapat beberapa stasiun hujan 

yang ada pada Sub DAS Sanrego atau dekat dengan lokasi Sub DAS. 

3. Peta topografi Sub DAS Sanrego. 

B. Teknik Pengumpulan Data Dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 

A. Alat dan Dahan penelitian 

I. Alat yang digunakan dalam penelitian adalah : 

a) Arcgis 

2. Bahan yang digunakan saat penelitian adalah : 

a) Data stasiun curah hujan 20 tahun tcrakhir dari tahun 2003-2023 

b) Peta lokasi curah hujan Sub DAS Sanrcgo. 
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E. Prosedur Penelitian 

Adapun proscdur pcnelitian antara Jain: 

I. Mclakukan srudi Iiteratur lalu Mengumpulkan data curah hujan,pola tanam 

yang tcrdapat pada daerah penelitian. 

2. Kcmudian melakukan uji validasi data dcngan menggunakan data curah 

hujan 

3. Lalu melakukan uji validasi data menggunakan data curah hujan 

4. Mcnghitung curah hujan rata-rata pada Sub DAS 
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Gambar 3 Flow Chart Pcnclitian 

Sistem pola tanam 

Pembahasan 

TIDAK 

:..- Data Curah hujan 

~ Data klimatologi 

>- Data p<>la tanam 

PeORumoilan data 

Studi literatur 

F. Flow Chart Penelitian 
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Slasiun I Komulatif I CHTahw1an IKomula1if 

No Tah~ 
Sanre o Palanae M""""'3 Seereeo Rerata Sta valain RerataSla ve tain 

1 2 J 4 s 6 
4+1 2+ 3 /2 6+5 

1 2003 0 2249 2059 0 2154 2154 
2 2004 986 1413 1174 986 1294 3448 
J 2005 1763 1658 1661 2749 1660 5107 

4 2006 1780 1203 1129 4529 1166 6273 
s 2007 2193 2120 1688 6722 1904 8177 
6 2008 1925 3110 2236 8647 2673 10850 
7 2009 ISOS 14711 1110 10152 1294 12144 
8 2010 0 3875 0 10152 1938 14082 
9 2011 1422 1714 1348 11574 1531 15613 
10 2012 1945 2103 1600 13519 1852 17464 
11 2013 2102 1826 1398 15621 1612 19076 
12 2014 2370 2431 1764 17991 2098 21174 
13 2015 0 0 815 17991 4JR 21611 
14 2016 1778 1708 1957 19769 1103 23444 
rs 2017 2211 2291 1656 21980 1974 25417 
16 2018 2905 2728 1716 24885 2222 27639 
17 2019 1864 2162 1731 26749 1947 29586 
18 2020 2209 2740 1859 28958 2300 31885 
19 2021 2331 2464 2172 31289 2318 34203 
20 2022 2666 2714 2456 33955 2585 36788 

Tabel 2.Hasil uji konsistensi Curah Hujan Tahunan Stasiun Sanrego 

pada label 2 bcrikut ini : 

menentukan hasil dari uji konsistensi stasiun curah hujan Sanrego.dapat dilihat 

Pada penelitian stasiun curah hujan sanrego yang dimaksudkan yaitu 

I. Uji Validasi Stasiun Curah Hujan Sanrcgo 

hujan terdahulu atau tidak. 

mengetahui apakah data hujan yang akan kita gunakan konsistcn tcrhadap data 

tahun data curah hujan mulai 2003 - 2022.Uji validasi data dilakukan untuk 

Sanrcgo,stasiun Palattae dan stasiun Maradda.pada penelitian ini digunakan 20 

Dalam pcnclitian ini digunakan tiga stasiun curah hujan yairu stasiun 

A. Uji Validasi Data Menggunakan Metode Kurva Massa Ganda 

BAB IV HAS[L DAN PEMBAHASAN 



2. Uji Validasi Stasiun Curah Hujan Palattae 

selanjutnya karcna nilai kocfisien dctcrminasi R2 mcndckati I. 

Stasiun hujan Sanrego yaitu konsistcn dan dapat digunakan untuk analisis 

Berdasarkan Garnbar 4 dapat disimpulkan bahwa hasil uji validasi pada 

Gambar 4.Grafik uji konsistensi Stasiun Sanrcgo 
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untuk hasil uji konsistensi stasiun Sanrego dapat dilihat pada tabel diatas. 

1413+1174 . . 
--2-- = 1294 mm,dan hujan rerata kumulattf= 2154 + 1294 = 3448 mm 

tahun 2004 stasiun hujan Palanae dan stasiun Maradda dimana hujan rerata 

dan hujan kumulatif= 0 + 986 = 986 mm.Hujan tahunan rerata 2 stasiun hujan 

sanrego tahun 2004 diperoleh nilai ( x ) = 986 mm ( di ambil dari hujan tahunan) 

Berdasarkan hasil perhitungan konsistensi curah hujan tahunan srasiun 
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uji konsistensi stasiun Sanrego dapat dilihat pada tabel diatas. 

zos;+o = I 030 mm,dan hujan rcrata kumulatif = 0 + I 030 = I 030 mm untuk hasil 

hujan tahun 2003 stasiun hujan Maradda dan stasiun Sanrcgo dimana hujan rerata 

) dan hujan kumulatif = 0 + 2249 = 2249 mm.Hujan tahunan rcrata 2 stasiun 

palattae tahun 2003 diperolch nilai ( x) = 2249 mm ( di ambil dari hujan tahunan 

Berdasarkan hasil perhitungan konsistensi curah hujan tahunan stasiun 

Scas1un IKomula11r ICI-IT~ IKomula11r 

No Tahun 
Palauac """""' S..C= Palanac RerataScav Jain RerataStawlam 

4 s 6 I 2 J 
4+1 12+3}12 6+' 

I 2003 2249 2059 0 2249 1030 1030 
z 2004 1413 1174 ... 3662 1080 2110 

J 200, 1658 1661 1763 5320 1712 3822 
4 2006 1203 1129 1780 6523 1455 5276 

s 2007 2120 1688 2193 8643 1941 7217 

6 2008 3110 2236 1925 11753 2081 9297 

7 2009 1478 1110 1505 13231 1308 10605 
8 2010 3875 0 0 17106 0 10605 

• 2011 1714 1348 1422 18820 1385 11989 
ID 2012 210] 1600 194' 20923 1773 13762 

II 2013 1826 1398 2102 22749 1750 15512 
12 2014 2431 1764 2370 25180 2067 17579 

IJ 2015 D 875 0 25180 4J8 18016 
14 2016 1708 1957 1778 26888 1868 19884 

" 2017 2291 1656 2211 29179 1934 21817 
16 2018 2728 1716 2905 31907 2311 24128 

17 2019 2162 1731 1864 34069 1798 25925 

18 2020 2740 1859 1209 36809 2034 27959 

19 2021 2464 2172 2331 39273 2252 30211 

20 2022 2714 2456 2666 41987 2561 32772 

Tabel 3. Hasil uji konsistcnsi Curah Hujan Tahunan Stasiun Palattae 

pada tabcl 3 berikut ini : 

mcncntukan hasil dari uji konsistensi stasiun curah hujan Palattac.dapat dilihat 

Pada penelitian stasiun curah hujan Palatae yang dimaksudkan yaitu 
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Stas,...a Komulatir I: Cl I Tahunan I: Komul1111f 

No Tohun 
Mantdda Pal al tac ~ .. o MaruddJ Rcrat11Sla vu lam Rcrat•Stav••lam 

I 2 J 
. ' 6 

4+1 2+] /2 .. , 
I 2003 2059 0 2249 20.59 IIH 1125 
2 2004 1174 ••• 1413 3233 1200 2324 
l 2()0, 166) 1763 IUX 4X94 1711 4035 
4 2006 1129 17SO 1203 Ml2l 1492 .H26 

' 2007 16101 219) 2120 7711 2157 76KJ 
6 OOK 2236 1925 1.110 9947 2<1K 10200 
7 009 1110 ISOS 147K 110"7 149"' 11692 

• 2010 0 0 3875 110.57 19)K 13629 
9 2011 IJ4M 1422 1714 12405 156M 15197 
10 2012 )600 1945 210) 14005 2024 17221 
I) :?Ot) 1)91( 2102 lll26 1540) 1964 191X5 
12 2014 )764 2370 24)1 17167 2401 215K5 

" "'015 K7' 0 0 IX04"' 0 215K5 
14 2016 1957 177(1: 170K J9W9 1743 2ll2K 

" 2017 1656 2211 2291 21655 2251 25579 
16 2018 1716 2905 272K 23371 21117 2KJ96 
17 2019 1731 )864 2162 25102 2013 l0409 
)K 2020 IH59 2209 2740 26961 2475 32KH3 
)9 2021 2172 2331 2464 29133 239H JS2HI 

0 2022 2456 2666 2714 'I .. .,(190 37971 

dilihat pada label 4 bcrikut ini : 

Tabcl 4. Hasil uji konsistcnsi Curah Hujan Tahunan Stasiun Maradda 

mencntukan hasil dari uji konsistensi stasiun curah hujan Maradda.dapat 

Pada pcnelitian stasiun curah hujan Maradda yang dimaksudkan yaitu 

3. Uji Validasi Srasiun Curah Hujan Maradda 

selanjutnya karena nilai kocfisien detenninasi R2 mendekati I. 

Stasiun hujan Palattae yaitu konsisten dan dapat digunakan untuk analisis 

Berdasarkan Gambar 5 dapat disimpulkan bahwa hasil uji validasi pada 

Garnbar 5.Grafik uji konsistensi Stasiun Palattae 

CIIT•ti•-•~ .. dl ....... 1•t-> 

_J 
I 
j 

j 
J 
e 
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Nama Stasiun Nilai R2 (determinasi) 

Sanrcgo 0,9955 

Palattae 0,9886 

Maradda 0,9959 

Tabcl 5. Nilai R2 masing - masing stasiun 

sclanjutnya karena nilai koefisicn determinasi R2 mendekati I. 

Stasiun hujan Maradda yaitu konsisten dan dapat digunakan untuk analisis 

Bcrdasarkan Gambar 6 dapat disimpulkan bahwa hasil uji validasi pada 

Gambar 6.Grafik uji konsistensi Stasiun maradda 

~ 1-'t , .. _ ~· 2'"-,0 lOflOe '>'<000 

(: '' r .... ,. ... K<t>nn•l•lirR ....... h. (f11HI) 

konsistcnsi stasiun Sanrcgo dapat dilihat pada tabel diatas. 

1125 mm,dan hujan rcrata kumulatif= 1125 + 1125 = 2250 mm untuk hasil uji 

2003 stasiun hujan Palattae dan stasiun Sanrcgo dimana hujan rerata 0•2t9 = 

hujan kumulatif= 0 + 2059 = 2059 mm.Hujan tahunan rerata 2 stasiun hujan tahun 

tahun 2003 dipcrolch nilai ( x ) = 2059 mm ( di ambil dari hujan tahunan ) dan 

Bcrdasarkan hasil pcrhitungan konsistensi curah hujan tahunan srasiun Maradda 
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Tabcl 6. Data hujan setcngah bulanan pada tahun 2003 

periode l pada 3 (tiga) stasiun yaitu stasiun Sanrego,Palattae dan Maradda dapat 

dilihat pada tabcl 6. 

curah hujan yang tinggi.diambil data sctengah bulanan pada tahun 2003 pada 

penyebaran stasiun hujan di daerah yang ditinjau tidak merata dan daerah intensitas 

digunakan metode polygon Thiessen kama mctode ini digunakan apabila 

Untuk mcncntukan curah hujan wilayah pada di Sub DAS Sanrego 

I. Pcrhitungan Curah Hujan Wilayah 

hujan,evapontranspirasi,kescimbangan air dipennukaan tanah dan kandungan air 

tanah. 

Dasar pendckatan mctode ini,mempenimbangkan factor curah 

B. Keterscdiaan Air Dengan Metode FJ.Mock 

Sanrego.stasiun Palattae dan stasiun Maradda. 

(determinasi) tclah mcmcnuhi syarat uji validasi data curah hujan pada stasiun 

Bcrdasarkan Tabcl 5. dapat disimpulkan bahwa Uji validasi data terhadap nilai R2 
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Kemudian menghitung koefisien Thiessen berdasarkan luasan masin -masing 

Stasiun curah hujan dcngan mcnggunakan rumus 5 pada bab II. 

Sub DAS Sanrego = 138 km2 

Stasiun Maradda = 22 km2 

Dari polygon Thiessen dapat dihitung luas masing - masing wilayah 

Stasiuncurah hujan dengan mcnggunakan tool yang ada pada program 

Arcgis.perhitunganmenunjukkan luas pcngaruh hujan sebagai berikut. 

Stasiun Sanrego = 59 km2 

Stasiun Palattae = 57 km2 

Gambar 7.Stasiun Hujan Yang Berpengaruh 

Polygon Thiessen di Sub DAS Sanrego menggunakan tiga stasiun curah 

hujan dapat dilihat pada gambar 7. 

Polygon Thiessen di Sub DAS Sanrego dengan menggunakan tiga stasiun 

hujan dapat dilihat pada gambar 7. 

Data hujan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5 
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Maradda.dapat dilihat pada tabcl 7. 

Unruk hasil pcrhitungan selanjutnya pada stasiun Sanrego,Palattae dan 

R=30mm 

R =0,425 x O + 0,416 x 70 +0,161 x 6 

R = w ,.R,+ w,.R, + Wj.R, 

januari I tahun 2003 digunakan persamaan sebagai bcrikut : 

Dcngan mcnggunakan Persamaan perhitungan curah hujan rerata pada bulan 

Curah hujan Palattae = Luas pengaruh stasiun hujan Maradda 
12328 

= O, 161 
Luas OAS Sanrego 

Curah hujan Palattac = Luas pengaruh stasiun hujan Palattae 
15378 

= 0,416 
Luas DAS Sanrego 

0,425 59 

138 
Curah hujan Sanrego = Luas pengaruh stasiun hujan Sanrego 

Luas DAS Sanrego 

Wn=~ 
At 
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Selanjutnya menghitung nilai Rs, 

= 12,21 mbar. 

= 12,20 + O,o3 x 0,2 

F(t) = 12,20 + ( 7,03 - 7,0) x (( 12,4- 12,20) x I ( 8,0- 7,0) 

= I 0,02 mbar. 

= 0,53 + 0,03 x 0,0 I 

= 0,53 

Ey = 10,00 + ( 7,03 - 7,0) X (( 10,7 - 10,00) I ( 8,0- 7,0) 

= 10,00 + 0,03 X 0,7 

W = 0,53 + ( 7,03 - 7,0) x (( 0,54 - 0,53) I ( 8,0 - 7,0) 

Berikut perhitungan E,o pada bulan januari 1,berdasarkan data klimatologi 

diperoleh nilai temperature ( t) = 7,03 °C,maka untuk mendapatkan nilai r:y, w, f 

(t) dilakukan interpolasi berdasarkan pada lampiran I 

ET*=w(0.75 Rs-Rn1 )+( 1-w) f(u)(cy-Ed) 

Pada rumus pada bab II ET* = dihitung dengan rumus berikut ini 

Pada rum us pada bab II E,o = C. ET* dihitung dengan rum us berikut : 

Evapontranspirasi terbatas ( Et ) dihitung dcngan rumus bcrikut : 

2. Perhitungan Evapontranspirasi Terbatas ( Et) 

I. Pada rumus pada bab II E, = Eto - 6.E dan Ea = Et 
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F (n/N) = 0, I + ( 0,9 X n I 

= 0,1 + ( 0,9 X 0,42/100) 

=0,10 

F( u) = 0,27 x ( I + ( 0,864 x u)) 

= 0,04 mbar. 

= 10,02 X ( 0,42 / IOO) 

Ed = r:y x Kelembaban udara 

= 2,51 

Rn = (0,75 x Rsj-Rm 

=(0,75x3,91 )-0,42 

= 3,91 

Rn, =f(t),f(ed),f(n/N) 

= 12,21 X 0,33 X 0,10 

= 0,42 mm/hari 

Rs = ( 0,25 + 0,54 :·:: ) x 15,49 

Ry = 15,49 

Bcrdasarkan lampiran 2 dengan posisi lintang 3° LS diperolch nilai 

Rs= (0,25 + ( 0,54 x n IN)) Ry, 



Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada label 8 dan 9. 

Jadi,E10 = 1,10 ( 0,53 x 2,51) + (0,47 x 0,27 x 9,98) 

EIO = 2,86 

C = I, I pada bu Ian januari. 

Bcrdasarkan lampiran 4 diperoleh 

= 0,27 x ( I + ( 0,864 x O)) 

= 0,27 

E10 = C x ((w x Rn)+ (1-w) x f( u) x ( t"(- ed j) 
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Mcnghitung kclcbihan air tanah ( water surplus ) dapat dihitung 

mcnggunakan rumus 15 pada bab II yaitu : 

Ws = 6S - Tampungan tanah 

Ws = 27,74 - 0 ( dianggap O kama tidak ada air pada musim kcmarau 

6S = R - Ea= 30 - 2,26 = 27, 74 mm(pcr sctcngah bu Ian) 

Nilai 6S pada bu Ian januari I dipcrolch dcngan rumus 14 pada bab II yaitu 

3. Keseimbangan Air Di Atas Permukaan Tanah 

untuk Ea dapat dilihat pada label 21.pcrhitungan pcriodc bcrikutnya dapat dilihat 

pada lampiran I 0. 

= 2,86-0,60 

= 2,26 

Jadi Ea 

= 0,60 mm ( per sctengah tahun ), m didapat dari asumsi lahan pcnanian dan 

n didapat dari jumlah hari hujan setcngah bu Ian dapat dilihat pada lampiran I 0. 

6£ = £To x ( m/20) x ( 18 - n) / 100 

= 2,86 x ( 30/20) x ( 18-4,00)/100 

Dcngan 

Setelah dipcrolch besar cvaporasi potcnsial (Eto) lalu mcnghirung nilai 

cvapontranspirasi terbatas (Et) pada bu Ian januari I di tahun 2003 dcngan rumus 

12 pada bab II yaitu : 

Ea= ETo -6£ dan Ea= Et 
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b. Limpasan (Run Off) 

Aliran dasar dihitung berdasarkan rumus 19 pada bab II yairu : 

BF= infiltrasi - perubahan volume air dalam tanah 

= - 20,85 mm ( per setengah bu Ian ) 

=29,15-50 111111 

t. Vn = V(n) - V(n-1 

Perubahan volume aliran airtanah ( t. Vn) berdasarkan rumus 18 pada bab II 

yaitu: 

= 29, 15 mm ( per setengah bu Ian) 

V(n)•k,V(n-1 )+0,5.( 1-k). l(n) 

= ( 0,5 x 50) + ( 0,5 x ( I + 0,5 ) x 5,534 

3. Aliran dan penyimpanan air tan ah ( Run off dan groundwater storage) 

a. lnfiltrasi 

Nilai infiltrasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus 16 pada bab II yairu : 

(l)=WSXi 

= 27,67 x 0,20 ( di asumsikan) 

= 5,534 mm ( per setengah bu Ian ) 

Volume penyimpanan ( Vn ) berdasarkan rumus 17 pada tabel bab II yairu: 

Unruk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran I 0. 

=27,67 mm ( per setengah bulan) 
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Untuk perhitungan selanjumya dapat dilihat pada tabcl 16 dimana terdapat 

debit aliran sungai dari tahun 2003 - 2022. 

=5, 18 1113/dtk 

= 5030928 / ( 15 x 24 x 60 x 60) 

Qn=Ax Ron 

= 138 km2 x 36,456 mm( per setengah bulan ) 

= 5030928 1113 ( per setengah bulan ) 

Berdasarkan rumus 22 pada bab II yaitu 

4. Debit Ali ran Sungai 

= 36,456 mm ( per setengah bu Ian) 

= 15,32 + 21,136 

Ron= BF+ Oro 

Limpasan dapat dihitung dengan menggunakan rumus 21 pada bab II yairu : 

Aliran langsung dapat dihitung dengan menggunakan rumus 20 pada bab II yaitu 

Oro =WS-1 =27,67-5,534=21,136 

= 15,32 mm ( per setcngah bu Ian 

= 5,56 - ( - 20,85 ) 
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Sumber: Dari Hasil Pcrhitungan 

Tabcl 10.Rclmp Hi nrwan Debe Alran Suneai 

Tahun Jan I Jan II ftb I ... tb JI Marl Mar II Aprl Aorll Mtil Mtil Jun I Jun II 
200) 5.18 l.75 6.11 1.32 3.26 l.27 4.22 11.21 16.15 l.26 5.60 14.22 
2004 234 6.15 6.88 0.95 4.89 6.97 1.15 28.48 12.14 7.09 6.67 1.22 
2005 0.85 6.60 2.69 l.44 1.25 2J.9S 15.45 9.29 21.37 20.15 8.68 6.31 
2006 931 7.15 16.09 11.54 8.21 7.54 5.65 I.JS 1.85 8.00 13.JO 22.92 
2007 4.98 10.11 7.6) 6.72 6.22 2.18 11.28 11.59 9.11 17.00 32.71 10.66 
2008 J.43 9.JJ 5.49 237 9.61 8.58 12,99 18.96 19.16 40.80 26.89 6.40 
2009 5.58 8.92 3.08 1.61 6.25 J.82 6.02 8.49 3.04 4.73 2.71 3.89 
2010 334 0.80 5.02 1.51 1.98 8.09 4.05 4.69 11.48 5.99 12.72 21.33 
2011 l.18 5.82 1.71 6.12 2.14 6.86 1.61 11.04 10.84 15.78 3.21 8.09 
2012 2.80 1.22 6.07 IS,41 8.5) 7.87 7.01 12.37 17.46 10.71 11.49 15,57 
2013 16.10 3.48 6.94 234 2.97 l.29 8.53 13.38 21.JO 12.43 16.8) 5.16 
2014 11.14 6.47 3.61 1.99 5.64 8.96 8.52 7.35 23.0, 28.18 2734 26.19 
2015 0.71 0.78 0.21 0.11 1.06 0.52 0.91 0.84 2.82 0.57 1.48 2.38 

2016 4.32 11.47 9.95 11.39 12.46 9.82 19.78 1536 6.72 17.00 6.27 9.86 
2017 0.66 1.52 6.37 12.09 8.47 9.46 4.31 534 13.57 15.95 24.25 29,69 

2018 16.00 4.25 4.75 6.92 9.26 5.0) 1.92 6.74 31.85 58.86 14.5) 56.69 
2019 8.86 6.10 5.24 5.68 8.0) 1.28 4.24 25.41 8.19 26,43 51.18 6.32 
2020 3.9) 17.26 2.87 8.23 1.49 15.25 15.23 8.71 9.56 23.02 28.50 26.37 
2021 12.82 4.74 2.11 J.65 5.oJ 15.89 8.44 1.44 28.12 10.n 8.39 17.10 
2022 239 5.29 10.6) 10.85 7.06 11.87 6.15 9.41 15.43 9.28 14.38 26.18 
Tahun Jul I Jul II At!.11 Aet II Sen I S.o II Okt I Oktll No,• I No,• II Ors I Ots II 
2003 12.51 4.70 2.76 J.63 I.JI 4.02 l.18 0.49 1.78 5.07 6.40 9.43 
2004 11.56 5.28 0.99 0.49 0.25 0.12 0.06 0.0) 0.02 1.80 8.31 ).JI 

2005 7.14 1.24 0.71 5.17 0.78 OJI 2.58 5.44 6.90 5.64 15.02 4.73 
2006 4.99 10.08 15) 0.76 0.62 0.21 0.11 0.05 om 0.0, 2.40 8.81 
2007 22.00 20.15 4.37 9.19 5.86 1.13 0.56 5.37 5.65 4.16 5.50 330 
2008 12.57 ).20 5.04 8.49 6.78 1.06 1552 u.ss l.88 851 1).01 l.46 
2009 10.39 16.20 2.35 0.99 3.08 l.22 6.JI 3.28 7.78 18.19 11.75 534 

2010 10.38 15.79 11.74 14.61 5.31 6.84 6.87 l.50 4.31 l.05 l.54 1.42 
2011 14.01 3.45 4.15 0.99 l.00 058 1.23 14.05 1.45 10.88 11.61 1.81 

2012 23.26 7.78 5.33 2.49 0.74 1.16 2.42 9.10 4.26 8.72 5.0) 10.78 
2013 23.25 10,41 7.69 l.45 10.9) 134 0.67 055 5.66 7.60 7.10 4,41 
2014 9.20 16.Q6 18.00 5.JJ 3.88 4.37 4.0) 2.86 2.17 6.54 4.65 4.66 
2015 0.29 0.27 0.08 0.04 0.02 0.01 0.0, 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 
2016 6.62 9.05 ).44 0.83 552 5.36 255 0.86 0.86 J.13 5.90 l.43 
2017 17.19 8.8) 9.18 I.SO 1.48 «n 436 4.35 12.82 7.1) 13.ll 4.92 
2018 15.06 II.JO 4.60 1.50 1.95 1.98 0.4) 051 J.69 551 8.59 5.05 
2019 7.56 4.15 1.14 051 0.28 0.14 l.41 O.JJ 758 0.74 0.80 19.2) 

2020 23.2) 1).10 l.87 1.89 1).90 1.9) 651 ).4) l.05 12.63 2.20 4.08 
2021 12.18 4.79 10.90 24.87 15.25 5.78 4.61 330 858 14.49 11.n 9.70 
2022 12.60 12.85 10.66 14,11 16.47 8.39 7.97 165) 9.14 4.85 21.65 12.50 
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b. Perhitungan debit andalan ( minimum ) Curah Hujan Setengah Bulanan. 

Sumbcr : Hasil Perhitungan 

R .. lkln" P% Okll Okll Navl NuY2 o ... , Oul J•nl J•nl Ft'bl Fl'bl ~brl ~hr'l 
I 5% "2 14_o5 I "2 IR 19 1502 19 J 1610 17.26 161!9 1541 1246 2395 

' 10% 6)!7 11.66 ... ,. 14,49 13,IJ 10,78 16.00 11.47 9.9' 12.09 9M .,.,.. 
J is•"' rn 910 778 12.63 13.01 970 12.JU I II 7.6] 11.>4 926 IS.25 

• 10•.1. 6JI , ..... 738 IOJUI 11.n 9.43 11.14 9J] 6 ... IIJ9 83] 9.K2 

' l5% 4_61 ,,, 1.45 ,.n 1175 S,1 9J7 8.92 6-'8 8.2.J 8.47 9.46 . ]0% "" 4' 690 ' I 1161 7'7 ... "' 6 7 "92 '" ... 
7 JS% 4.oJ ,.,. , ... 7)10 ,,. 

'J4 , ... 6.60 6Jn 6.n K.03 K38 . ... ,,. HI JO ,., 7f~ ' I s.os ,,. 647 >A7 612 6.25 809 . 0% 3.111 ]JO 4JI 7.13 7,10 4.92 .... 6.U , ... 5.71 622 11,02 

,____!.'!._ ,0% 238 l.211 426 6.>4 MO 4,73 4J2 6.10 ,.,. 
'b8 '"' 7>7 

II 55•.1. 2•, 2'6 , .. , .. '"° ... 393 6M '"' ass ,~ 7<4 

" ,o•.r. 2.42 .... ]_69 ,31 s.so 4SI J.43 ·~ 4.75 , ... ,.03 6.97 
I] •s•.r. "' 0 ' 

30, '"' '"3 ... 3J4 474 J•I 2.]7 ... ~~- .. 70•.1. 0-67 0 I 2.17 416 ,_., ]46 318 .,, 3_oo 2.34 2"7 ,03 

" 75•.4 o .,, 0.49 178 ]13 3<4 343 aso , ... 2" 199 2.14 '"' 16 80% 00 O J ••• '"' '40 3 I 2.J4 1.52 ,_.. 1-61 19' ]29 
17 &5% 0.11 0.0, O.oJ 0,74 uo ].JO ~., 122 2,11 131 1.49 2.lk 

_ _!_I __ _J~-- 0J)6_ ~.QL ....!!}!!_ _Q,01_ ..!>ML _1.Q_ _QJL_ _(!JIO ..!i!!. ~! ~! ~II_ .. ~~y. 001 000 000 000 000 onn 066 07' 0'1 011 I 06 O"i2 

110% 0.43 OJJ o .. J.O, 2.40 JJI 2.J4 1.$2 
,_.. IAI ,. .. J.29 

Q ,0% '" J. . ,. ... 640 47] 4 2 610 ,,,. s .. '"' 7K7 
10•.4 6JI , ... u, 10.811 11.n 9.43 11.14 9JJ .... IIJ9 '" 9>2 

Tabel 12.a Debit Andalan Curah Hujan Setengah Bulan Oktober - Maret 

a. Perhitungan debit andalan ( minimum) Curah Hujan Setcngah Bulanan. 

=5%. 

= J /(19+ l)x 100% 

P%= m/(n + I) x 100% 

rurnus 11 pada Bab II yaitu 

debit andalan, terlebih dahulu menetukan nilai probabilitas (%) menggunakan 

lalu dihirung persentasi kcandalannya dcngan rumus : m I n. Sebclum peneruan 

16 untuk curah hujan dan Jampiran 2 dari data tcrbcsar sampai dengan data tcrkecil 

Unruk mencntukan debit andalan mengurutkan data berdasarkan pada tabcl 

5. Debit Andalan 
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C. Kebutuhan Air Daerah Irigasi 

0,87) /24 = 2,92 m3 I dtk. 

+ 0,30 + 3,95 + 5,72 + 5,79 + 3,43 + 1,33 + 10,35 + 2,22 + 2,15 + 0,55 + 0,08 + 

( 0,43 + 0,33 + 0,86 + 3,05 + 2,40 + 3,31 + 2,34 + 1,52 + 2,69 + 1,61 + 1,98 + 3,29 

Berdasarkan tabel 17.dapat diliha Q80 rata - rata yairu = 

diperlukan pencatatan debit dengan jangka waktu Panjang. 

ditctapkan 80 % agar mendapatkan perhirungan debit andalan yang baik.untuk itu 

Unruk keperluan irigasi debit minimum Sungai untuk kemungkinan tcrpenuhi 

pada Oktober I dimana debit 80 % = 0,43 m3/dtk. 

Berdasarkan label diatas dapat kita simpulkan hasil penentuan debit andalan 

Sumber: Hast! Perhirungan 

Rankine P(e;.) Apr I Apr2 Mtll Mell Jun I Jun2 Jull Jul? Ar.II Ar.11 S.pl s. •! 
- ___.! __ _ _s~ 19~7_8 28..48 ]1.8! 5U6 ..1.!.,J8 ~ Jg6_ 1-~.d! I~-~- .]·U_J_ IS~ 6_.l!i, 

! 10% 1545 2S.41 28,12 wo 32.71 29.(I> 2325 16.20 11,74 14,61 13.90 i;n 

J 15•1. 1523 1~96 23.01 28,18 28.50 26J7 2)2J 16.06 I0,90 9,19 10.93 5.78 

• 20•.r. 12.99 15.J6 2U7 26.43 27.34 26.19 22.00 15.79 9.18 M9 6.78 5.J6 

t---'- --±~~- .-J.!J_!_ J.!,31!_ ~ p...m_ ~2. ~ _!l.19 ._l_J..,!Q. .JJII. ~....L 2,116. 4.).1_ 

• Jo•t. 8$3 12.37 19.16 20.15 2425 21JJ 15.06 11.30 5.46 S.17 552 322 
7 J5•t. 8$2 11.59 17.46 17.00 17.49 17.IO 14.01 10.41 5JJ 5.06 5JI 2.74 

• 40•;. 8.44 11,04 14.46 17.00 16.8.3 15.&3 12.80 10.()8 5.0, 3.45 4.87 1.98 
9 45% 7'7 10'1i7 IH7 161k) 1616 15~7 11 ~, 9.05 475 L49 , .. 193 

IO so•;. 7»1 9.29 12.14 IS,9S 14.SJ 10,66 12.18 Ml 4.60 1.89 3.()8 1.34 

II ss•;. 6»2 8.71 11.48 1578 ll.30 9.86 11$6 ~83 4J7 1.80 300 1.16 
I! 60% S~L ~~ ~M.. ~~ ~-~ ~~ 10.J_i ..1-lL _3_.87 _ _!~ __!.95 __1,13 
IJ u•;. 4JI 9$6 ,on .... 6.40 IOJ8 528 l.44 0.99 1,48 1.06 
14 10•1. 4.24 6,74 9,11 10,71 ~9 6.32 920 4.79 2J5 0.99 0.78 0$8 

rs 75•1. 4.05 5.J4 8,19 8.00 6.67 6JI 7$6 4.IS ljJ 0.83 0.74 OJI 

16 10•1. 1.92 .... 7.85 7»9 627 S,16 7.14 3,45 1.14 0.76 0.62 021 

17 tis•;. IAI t. .. ~n 5.99 w l.89 6.62 320 0.99 0$7 028 0.14 .. 90•1- 1.15 IJ8 '·°' 4.73 rn 2.38 4.99 124 0.71 Q49 025 0.12 

19 95% 0.91 0.84 2.82 0$7 1.48 122 0.29 0.17 0.()8 0.0l 0»2 0,0[ 

10•1- 0.30 J.95 5.n 5.79 .3.43 IJJ JOJS ·222 ,.., -0$5 0.08 0$7 

Q so•;. 8.44 "-"' 14.46 17.00 16.83 IS.tu 12.80 I0.()8 5.0, 3.45 4.87 1.98 
zo•;. 12.99 .,.,. 21.J7 26.43 27.34 26.19 2200 15.79 9,18 ~49 6.78 ,.,. 

Tabel 12.b Debit Andalan Curah Hujan Setengah Bulan Oktober - Maret 
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= 3.30 + 4 

M=Eo+P 

P = 4 mm ( per setengah bu Ian ) 

= 3.30 mm ( per setengah bulan) 

= 3,00 x I.I 

Eo = Eto x I.I 

Musim tanam I dimulai pada bulan November I jadi dihitung bcrdasarkan rumus 

27 pada bab II yaitu : 

2. Persiapan Laban 

Kctcrangan : 

PL = Persiapan Lahan 

T =Tanam 

PN = Panen 

..... 
lrw 

Tabcl I 4 jadwal Pola Tanam 

Jadwal pola tanam unruk Dacrah irigasi Sanrcgo dipcrolch dari UPT Balai 

PSDA Sanrego yang dapat dilihat pada tabel 14. 

I. Pola Tanam 
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Sumber: Has1I perhitungan 

Bulan 
Oktobcr I November I Dcscmbcr I Januari I Fcbruari I Marci 
I I II I I I II I I I II I I I II I I I II I I I II 

11.cff Padi o.oo I o.oo I 0.31 I 1.04 I 1,29 I 1.01 I 0.41 I 0.58 I 0.53 I 0.44 I 0.65 I 120 
Bulan 

Ap,-il I Mei I J,., I Jul I Agcstus I September 
I I II I I I II I I I II I I I II I I I II I I I II 

11.cff Padi o.46 I 1.68 I 2.38 I 2.05 I t.75 I o.95 I 2.15 I 0.75 I o.oo I o.oo I 0.16 I o.oo 

Tabcl 15. curah hujan cfcktif 

terse but. 

70% dari curah hujan tcngah bulanan dengan probabilitas 80% dari waktu pcriode 

Untuk tanaman padi biasanya curah hujan efektif diprcdiksikan scbcsar 

4. Curah Hujan Efektif 

dapat dilihat pada lampiran 7. 

keburuhan air yang digunakan adalah 250 mm. unruk pcrhitungan pcrsiapan Iahan 

Pada penelitian ini digunakan pcrsiapan lahan selama 30 hari jadi jumlah 

= 20,57 

1.55-1 

7.30 x 1.55 

IR= M.ek 
ek-1 

7,30 x 15 = 0 44 
250 ' 

K=MT/S 

= 7,30 
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kebutuhan air di sawah ( NFR) dapat di Ii hat pada tabel diatas. 

pada periode lain dapat dilihat pada lampiran 9. dan unruk hasil hitungan 

bulan ), WLR dapat dilihat pada lampiran 6.Untuk perhitungan kcbutuhan air 

NFR = 3,65- Re+ WLR= 3,61 - 1,04 + 11,11 = 13.68 mm ( per sctengah 

pada bulan November II yaitu 

Berdasarkan kesimpulan yang didapat pada tabel 23 yaitu diperoleh 

Sumber : Hasil pcrhitungan 

....... 
CH Okrober I N0\1.'rrbrr I De.,..,., I ,~ I Fcbruan I Maret 

I I II I I I II I I I II I I I II I I I II I I I II 

NFR o.oo I o.oo I 9.98 13.68 I 7.18 I 7.45 I 7.42 l 6.34 I 6.36 I 4.92 I us I ooo 
llubn 

Ami I Mc, I ,~ I ,.. I A--· I Scatcrrhcr 

I I II I I I II I I I II I I I II I I I II I I I II 
NFR o.oo 8,39 17.SJ 11.n 6.JS 7.20 4,49 S,02 6,79 S.32 1.84 000 

Tabel 16.(kebutuhan air sawah (mm/hari )) 

kebutuhan air pada lampiran 7) 

II masih setengah luasanjadi 7,23 dibagi 2 = 3,61 (dapat dilihat di perhitungan 

Etc+ P = 3,23 + 4 = 7,23 karena pengolahan lahan pada bulan November 

unggul). Dapat dilihat pada lampiran 7. 

koef. Rata-rata tanaman = 2,94 x I, I = 3,23 ( menggunakan FAO varietas 

rumus 23 pada bab 2 yaitu NFR = Etc + P - Re + WLR dengan Et = Eto x c 

Perhitungan pada musim tanah I pada priode November II berdasarkan 

4. Kebutuhan Air Pada Tanaman 

25. Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel diatas. 

x 0,7) I pcriodc pcngamatan = (0 x 0,7) I 19 = 0 mm, Re dapat dilihat pada label 

probabilitas R80 dapat dilihat pada bulan Oktober I lampiran 8 yairu Re = (R80 

Berdasarkan kesimpulan yang didapat pada tabel 15 yaitu. Untuk nilai 
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efesiensi = 0.80.sehingga : 

kebutuhan air di saluran sekunder yang kehilangan air sebesar 20 % sehingga 

air di saluran sekunder kehilangan air sebesar I 0% sehingga efesiensi = 0.90.dan 

kcbutuhan air di sawah teninggi dibagi dengan efesiensi irigasi.Adapun kcbutuhan 

Dalam perhitungan kebutuhan air irigasi pertahun diusulkan menggunakan 

S. Kcbutuhan Air Dacrah Irigasi Sanrcgo 

tabel 24. 

air disawah pada daerah irigasi Sanrcgo pada periode lainnya dapat dilihat pada 

86400 dtk x 13,68 = 10,63 m3 / dtk,dapat dilihat pada lampiran 9.Untuk kebutuhan 

kebutuhan air di sawah seluas 6712 ha diperiode November II yaitu = 6712 I 0-3 ml 

m2, dimana I mm = I x t0·3 m, dan I hari = 86400 dtk ( 24 x 60 x 60 ) jadi, 

Kebutuhan air disawah pada periode November II= 6712 mm I hari x 67120000000 

Berdasarkan kesimpulan yang didapat pada tabel 24 yaitu diperoleh 

Sumber : Hasil perhitungan 

llubn 
Ok1obcr I No,~rrbcr I "'""'"" I ,~ I F<bruan I Maret 

I I II I I I II I I I II I I I II I I I II I I I II 

NFRPcrl-fa o.oo I o.oo I 6.93 I 10.63 I 4.99 I S.17 I s.rs I 4.4-0 I ,_.2 I 3.42 I o.oo I o.oo 
llubn 

Anri I Me, I ,~ I ,.. I --m I No,<crrbcr 
I I II I I I II I I I II I I I II I I I II I I I II 

NFRPCl'lla o.oo I '·" I 12.11 I ,.11 I 4.41 I ,.oo I 3.12 I 3.49 I 4.72 I 3.70 I U8 I o.oo 

Tabet 17.(kebutuhan air sawah Per Ha (rrr'dtkj) 

irigasi. 

hitungan kebutuhan air disawah pada November II = NFR x luas daerah 

Sanrego seluas 6712 ha atau 67120000000 m2 dapat dihitung seperti pada 

Untuk kebutuhan air di sawah unruk mengairi seluruh daerah irigasi 
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untuk perhitungan Q50 dan Q20 dapat dilihat pada Iampiran 8 

perhitungan hasil perhitungan selanjurnya dapat dilihat pada tabel 19, sedangkan 

dengan menggunakan data curah hujan dapat memenuhi kebutuhan air. Untuk 

0,43 - 0,00 = 0,43 m3 /dtk yang artinya pada bulan Oktober I ketersediaan air 

hujan Q80 = 0,43 m3 /dtk dan keburuhan air irigasi = 0,00 m3 /dtk, neraca air = 

neraca air dengan curah hujan pada bulan Oktobcr I, dimana diketahui debit curah 

irigasi untuk 6712 Ha lahan sawah di dacrah irigasi Sanrcgo, hasil pcrhitungan 

Neraca air irigasi dilakukan dcngan membandingkan antara kebutuhan air 

6. Keseimbangan Air ( eraca Air) 

0,9 x 0,9 x 0,8 
16,40 m3/dtk 

10,63 

November II yaitu diperolch Yaitu 

Berdasarkan kesimpulan yang didapal pada label 23 pada bulan 

Sumber : Hasil Perhitungan 

lluho 

Oktobcr No,-mkr ""'""" '""'" F"'""" Maret 
I II I I II I I II I I II I I II I I II 

Kri>wnin ar d1 
10.69 116.40 7.70 17.98 7.9, 16 .so 6.82 I S.27 o.oo I o.oo sa\ll'Upacb DI 0.00 0.00 

s....,.., 
lluho 

A .. Mei ,~ "'' ........... Noverreer 

I II I II I II I II I II I II 

Kt'btatronard1 

18.79112.61 6.80 17.72 4.81 I SJ8 7J8 I S.70 ,.9· I 0.00 sawahp.i(laOI 0.00 8.99 
s ........ 

Curah Hujan) 

Tabel 18.(kebutuhan air di sawah pada Daerah irigasi Sanrego ( m3/dtk ) dengan 
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Gambar 8 Grafik Ncraca Air QSO 

Gambar 8 menunjukan perbandingan antara debit tersedia dengan besamya 
kcbutuhan air irigasi pada dacrah irigasi Sanrcgo. Debit curah hujan tersedia dapat 
diketahui pada musim kemarau dimana air yang tersedia dibendung lebih kecil dari 
pada air yang dibutuhkan. Dapat dilihat pada gambar 8 terjadi kekurangan air 
(defisit air) pada pcriode yang tidak dapat memenuhi kebutuhan air pada daerah 
irigasi Sanrego yaitu pada periode November I, November 11, Agustus I dan 
Agusrus II. Dan untuk data dari Curah Hujan dapat dilihat pada gambar 8 terjadi 
kekurangan air (defisit air) pada periode yang tidak dapat memenuhi kebutuhan air 
pada daerah irigasi Sanrego yaitu periode November I, November 11, Desember I, 
Januari I dan Januari fl, Mei I, Mei II, Juni l ,Juni 11, Juli I, Juli II, Agustus I, Agustus 

•t •1 1.., 
1-»1-1-1-- 

.. 

Grafik Neraca Air Q80% 

Berdasarkan perhirungan ncraca air curah hujan dapat dilihat pada gambar 8 
dibawah ini. 

Bulan(m]ldt) 

No Uraian Olaobcr No\OC'mhcr Ducmbcr 1~ ''"""" M:ll'C'I 
I II I II I II I II I II I II 

I Kc1crstdliW\•1rOI 0.43 OJJ 0.86 J.OS 2.40 JJI 2J4 U2 2.69 1.61 1.98 3.29 

l Ktbuluhan Air Jt1PH1 000 000 1069 1640 770 798 195 680 682 5 21 000 000 
4 SrnnAlrfNA CII 0,4] 0.330 -9,83 ·13.36 ·S.29 -4,67 ·5.6 -S.28 -4,I ·l.67 1.98 329 

~•ui;NAOI s s D D D D D D D D s s 
Bulan(m3dt) 

No Ura,an ' 
,, Mei , ... '"" Ai, ... &pecmbcr 

I II I I II I II I II I II I l II 
I KctcrKdlaan11rCII 192 469 1 '5 709 ,,, 5 16 714 345 114 076 062 021 
3 Kcbul"-n Air Jn.-:1 0.00 899 18,79 12.61 6.80 112 4,81 "' 7~8 S.70 1.98 0.00 
4 Srrat•Air(NA)CII 1.92 -4JO -10.9..i J -S,52 -0.53 -2.56 2JJ -1.9] -6.14 -4.94 -1.3610.21 

StatwNACll s D D I D D D s D D D D s 

Tabel 19 Hasil Perhirungan Neraca Air 
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II, September I. Dcngan ltu untuk mengatasi kekurangan air yang terjadi maka 
perlunya dirubah pola ranarnnya. 
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I. Untuk mengatasi dcfisit air ini pcrlu dilakukan Studi potcnsi air tanah guna 

memenuhi kcbutuhan air dan menambah debit limpasan dengan mcmbuat 

tampungan air ( waduk ). 

2. Untuk memcnuhi kebutuhan air irigasi pcrlu mengatur pembukaan pintu air 

pada bendung Sanrcgo. 

3. Dengan dilakukan pcrgcscran pola tanam untuk persiapan lahan dcngan 

asumsi bahwa kekurangan debit bcrdasarkan pcngaturan pembagian air P3A. 

B. Saran 

I. Bcrdasarkan kctersediaan air dalam memenuhi kebutuhan pada lrigasi Sanrcgo 

dengan data eurah hujan scbcsar 2,92 ml I dtk. 

2. Bcsar rata - rata tingkat kebutuhan air pada lrigasi Sanrcgo 6,24 ml /dtk 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka diperolch kcsimpulan : 

BABVPE UTUP 
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Kecamatan Kal,11 Kabupaten Bone. Universitas Bosowa Makassar 
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D.I Sanrcgo di Kecamatan Kahu Kabupaten Bone tidak mcmenuhi kebutuhan 

air sclama musim kcmarau. Untuk mcrcncanakan pcmanfaatan sumbcr daya air, 

analisis kcbutuhan air harus dilakukan dcngan mempertimbangkan faktor uuaguna 

lahan (Upt l'sda Sanrcgo). 

Kondisi ketersediaan air sawah sangat terbatas, karcna wilayah pcrtanian 

Kabupaten Bone rerdiri dari hamparan sawah yang sangat luas.Umuk mcmenuhi 

kcbuluhan air irigasi di Kecamatan Kahu, ada kcbutuhan untuk pcrbaikan 

infrastruktur dan sarana.(UPT untuk Psda Sanrego). 

Menurut Mappaseling (2019). penyediaan air di Daerah lrigasi Sanrego di 

Kecamatan Kahu. K.abupaten Bone harus disesuaikan dengan air yang tersedia dari 

air hujan, sungai. dan bendung Sanrcgo. Karena jumlah air yang tersedia selalu 

berubah-ubah dari waktu ke waktu, pengaturan penyediaan air harus dibuat sebagai 

dasar rencana tata tanam. 

A. Latar Belakang 

Dcngan luas 114.20 km2. Kccamatan Kahu adalah salah satu kccamatan yang 

cukup bcsar di Kabupatcn Bone. Dcngan 20 desa dan kclurahan. pcnduduknya 

26.108 orang. dan mcmiliki potensi sumber daya unggulun berupa padi. Sangat 

menyedihkan bahwa masyarakat tidak pcduli dcngan sistem irigasi di daerah 

tcrscbul. Karena itu. partisipasi dalam Perencanaan Pcmbangw,an membutuhkan 

komunikasi yang baik antara masyamkat dan pemerintah setempat untuk 

mengcmbangkan potcnsi tersebut. 

BAB I. PENOAHUL AN 



B. Rumusan Masalah 

Dengan demikian, masalah penelitian ini adalah scbagai berikut: 

1. Bempa banyak air yang rersedia untuk memenuhi kebutuhan irigasi 

Sanrcgo? 

2. Berapa banyak air yang diperlukan untuk irigasi Sanrcgo? 

Dengan mempcnimbangkan hal-hal di atas. kami akan melakukan pcnelitian 

dengan judul "Analisis Kcbuluhan Air Pada lrigasi Sanrcgo Kccamalan Kahu 

Kabupalcn Bone". 



4. Data klimatologi dari sepuluh lahun tcrakhir. 

3. Data curah hujan dari dua puluh tahun 1crakhir. 

clan Sanrego. 

2. Penelitian ini menggunakan tiga stasiun curah hujan: Marada. Palnttac. 

DAS Wal:mnae di Kecamamn Kahu, Kabupatcn Bone. 

I. Penclitian ini dilakukan di sckitar Sub DAS Sanrcgo, yang mcrupakan 

Batasan pcnclitian ini adalah sebagai bcrikut: 

E. Balasan Masalah 

tentang perhitungan kebutuhan air untuk irigasi. 

scbagai rujukan bagi setiap kelompok yang melakukan penclitian 

2. lni akan menjadi referensi bagi instansi terkait dan akan berfungsi 

penelitian yang akan datang. 

a 
I. Hasil analisis diharapkan dapat digunakan scbagai rcfercnsi untuk 

scpcrti berikut: 

Ada bcberapa keuntungan yang dapat diperolch dari pcnelitian, 

0. Manraat Penelitian 

2. Menentukan tingkat kebutuhan air irigasi Sanrego. 

Sanrego. 

Mcncntukanjumlah air yang tcrscdia urauk mcmcnuhi kcbu1uhan irigasi 

bcrikut: 

IJ 
Bcrdasarkan rumusan masalah di alas. mjuan pcnclilian ini adalah sebagai 

C Tujuan Penelitian 



langkah dan tahapan penelitian. 

Bab Ill: Mctodc Pcnelitian: Bab ini mcmberikan penjclasan tcntang langkah- 

berhubungan dcngan masalah yang akan dianalisis. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA: Bab ini membahas tcori-tcori yang 

sistcmatika pcnulisan saat menyusun proposal pcnelitian ini. 

masalah, tujuan penelitian. manfaat peneli1ian. dan barasnn masalah scrta 

BAB I PENDAHULUAN: Bab ini mcnjelaskan latar bclakang, rumusan 

a 
F. Sislemalika Penulisan 



4. Data klimatologi dari sepuluh lahun tcrakhir. 

3. Data curah hujan dari dua puluh tahun 1crakhir. 

clan Sanrego. 

2. Penelitian ini menggunakan tiga stasiun curah hujan: Mamda. Palnttnc. 

DAS Wal:mnae di Kecamamn Kahu, Kabupatcn Bone. 

I. Penclitian ini dilakukan di sckitar Sub DAS Sanrcgo, yang mcrupakan 

Batasan pcnclitian ini adalah sebagai bcrikut: 

L Balasan Masalah 

tentang perhitungan kebutuhan air untuk irigasi. 

scbagai rujukan bagi setiap kelompok yang melakukan penclitian 

2. lni akan menjadi referensi bagi instansi terkait dan akan berfungsi 

penelitian yang akan datang. 

a 
I. Hasil analisis diharapkan dapat digunakan scbagai rcfercnsi untuk 

scpcrti berikut: 

Ada bcberapa keuntungan yang dapat diperolch dari pcnelitian, 

H. Manraat Penelitian 

2. Menentukan tingkat kebutuhan air irigasi Sanrego. 

Sanrego. 

Mcncntukanjumlah air yang tcrscdia urauk mcmcnuhi kcbu1uhan irigasi 

bcrikut: 

IJ 
Bcrdasarkan rumusan masalah di alas. mjuan pcnclilian ini adalah sebagai 

G. Tujuan Penelitian 



langkah dan tahapan penelitian. 

Bab Ill: Mctodc Pcnelitian: Bab ini memberikan pcnjclasan tcntang langkah- 

berhubungan dcngan masalah yang akan dianalisis. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA: Bab ini mcmbahas tcori-tcori yang 

sistcmatika pcnulisan saat menyusun proposal pcnelitian ini. 

masalah, tujuan penelitian. manfaat peneli1ian. dan barasnn masalah scrta 

BAB I PENDAHULUAN: Bab ini mcnjclaskan latar bclakang, rumusan 

fJ 
J. Sislemalika Penuli.san 



Exclude bibliography On 

< 2% Exclude matches On Exclude quotes 

pt.scribd.com 
Internet Source II 

eprints.ums.ac.id 
Internet Source 

Internet Source 

core.ac.uk II 
PRIMARY SOURCES 

STUDENT PAPERS PUBLICATIONS INTERNET SOURCES SIMILARITY INDEX 

ORIGINALITY REPORT 

BAB I Risa I agustiansa 105811100319 A.Rizkhi Auliyah SA 
105811115519 



Submission date: 27-Aug-2023 06:38PM (UTC +0700) 

Submission ID: 2151982520 

File name: BAB_II_RA.docx (101.98K) 

Word count: 4092 

Character count: 24996 

by Ta hap Tutup 

BAB II Risal agustiansa 
105811100319 A.Rizkhi Auliyah 

SA 105811115519 



kcbuluhan (Andi Rahmal Alfandi.2019) 

kcbuluhan air minum dan irigasi. schingga sangat dibutuhkan untuk mcmcnuhi 

Sub OAS Sanrcgo mcnyediakan sumbcr daya air Wltuk mcmcnuhi 

pcnopang kctcrscdiaan air 

DAS Walannac kchilangan kuantitas dan kualitasnya.Bagian hulu DAS scbagai 

penyedia sumber daya air utama. Perubahan fisik dan biofisik telah menyebabkan 

Sclatan yang berpcran penting dalam mernastikan ketcrscdiaan air dan scbagai 

DAS \Valannae adalah salah satu daeranAliran Sungai (DAS) di Sulawesi 

mereka, termasuk kebutuhan untuk air untuk irigasi.(Suci Amalia et al.) 

bcrfungsi scbagai sumber daya air bagi masyarakat untuk memenuhi kebutuhan 

mempengaruhi karakteristik OAS (friatmodjo, 2008). OAS inilah yang kemudian 

Luas, bcntuk, relief, dan panjang sungai adalah scmua faktor yang 

mcnjadi aliran pennukaan. 2019 oleh Putu Pcrdana Kusuma Wiguna. 

Daerah Aliran Sungai (DAS) juga merupakan area di mana air hujan mengalir 

schingga mcmisahkan air hujan menjadi aliran pcnnukaan masing-masing DAS. 

hujan dan mengalirkannya ke laut.Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah area di 

a 
mana sungai mcmperolch air. DAS dtbatasi oleh punggung pennukaan bumi 

a 
Dalam hal hidrologi, sungai bcrtanggung jawab untuk mcnyimpan curah 

A. Daerah Aliran Sungai (DAS) 
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wilayah yang lebih bcsar cbri 500.000 ha. 

4. Mctode isohyct atau metode potongan antara dapm digunakan untuk 

tcrscbar mcrata. mctodc Thiessen dapat digunakan. 

topografi. dapat digunakan aljabar rata-rara.Jika titik pcngamatnn tidak 

mcrata dan dimana curah hujan tidak terlalu dipengaruhi oleh kondisi 

3. Untuk wilayah dcngan 2 atau 3 titik pcngamata.n yang tcrsebar cukup 

ha. dapat digunakan cara rata-rata. 

2. Untuk wilayah dengan 2 atau 3 titik pengamatan antara 250 ha dan 50.000 

dengan luas 250 ha yang memiliki variasi topograf keciL 

I. Scbuah alat dapat digunakan untuk mcngukur curah hujan di wilayah 

bcrikut dapat digunakan (sosrodarsono dan Takeda. 2003). 

Untuk menghitung curah hujan lokal. umumnya standar luas wilayah 

akan mcncatat data hujan secara berkala. 

yang tcrjadi.Untuk dimanfaatkan untuk anal is is lebih Ian jut, stasiun hujan lersebut 

milimcter.Stasiun pengamat curah hujan digunakan untuk mengukur jumlah hujnn 

wilayah. Kctcbalan hujan. atau kctcbalan pcnuh hujan, diukur dcngan satuan 

lcbih kccil dari 0.5 mm cbn tersebar di seluruh wilayah.Dcfinisi hujan bcrbcda 

a 
dari curah hujan.Curah hujan adalah Iota! u .. 'tesan air yang terhambar luas di suatu 

Menurut Socwarno (2000), hujan adalah tctesan air dcngan garis tcngah 

a 
8. Curah Hujan 



R,, RJ. Rn Curnh hujan titik pengamatan I, 2, .... n (mm) 

fJ 
R Curah hujan rata mta (mm) 

Dcngan: 

.................................. (!) R-;;(R,+R,+···+Rl!I) ·· ·· · 

Rumus bcrikut dapa1 digunakan uruuk menghitung metode ratn-mra aljabar: 

3. Variasi curah hujan sedikit di bawah harga tengahnya. 

2. Penempatan a lat ukur tersebar merata; dan 

I. Daerah tersebut berada pada daerah yang datar; 

minimal 2 stasiun pencatat hujan. 

a 
Karena stasiun metode ini digunakan apabila: 

maka gunakan stasiun pencatat hujan dengan jarak 10-20 km dengan 

b. Jika tidak ada stasiun pcncatat hujan dengan jarak kurang dari 10 km, 

stasiun terscbut kurang dari 10 km dari Jokasi: 

a. Data hujan dari stasiun pencatat dapal digunakan untuk perhitungan jika 

tcrmasuk yang bcrikut: 

hanya menunjukkan kedalaman hujan di lokasi stasiun.Metode yang digunakan 

rata) dari penakaran pada penakar hujan di wilayah tersebut. Pencatat hujan 

Curah hujan dihitung dcng;m mcnghitw,g rata-rala hitung (aritmctika rata- 

a 
I. Mclodc R•l'a- Rat• Aritmalik (Aljabmr) 

dan Takeda (1976). antara lain.: 

Cara umum untuk mcnghitung hujan rara-rata dijclaskan olch Sosrodarsono 



Teknik ini tidak dapat digunakan di wilayah dengan banyak curah hujan clan 

gunung. Untuk menemukan stasiun terdekat terhadap setiap titik di dalam DAS, 

stasiun-stasiun yang ada harus dihubungkan. kemudian dibuat garis tegak Jurus 

yang mcmbagi dua stasiun terdckat dan mcmbentuk polygon yang mcngclilingi 

tiap stasiun. Luas polygon menunjukkan wilayah yang paling dckat dengan 

slasiun di dalamnya, sehingga pemberatan yang dilakukan terbadap stasiun 

terscbut adalah pcrbandingan antara luas polygon tcrdckat dcngan \uas total DAS 

jika tidak ada ahematif lain.Mctode Polygon Thiessen dapat digunakan untuk 

mcncmukan hujan rerata area dalam kasus ini.Metodc ini menghitung luas area 

Apabila stasiun hujan terscbar tidak mcrata di wilayah yang di tinjau. 

metode ini digunakan. Jumlah curah hujan rata-rata dihirung dengan 

mempcrhitungkan daerah pcngaruh masing-masing stasiun. Cara menghitung 

curah hujan rata-rata adalah dengan mempenimbangkan daerah pengaruh masing­ 

masing titik pengamatan jika titik-titik pcngamatan terscbar merata di wilayah 

tersebut (Sosrodarsono, 1987). 

n - Jumlah titik - titik (pos - pos) pengarnatan 

2. Merode Polygon Thiessen 

Mctodc ini didasarkan pada metodc rata-rata timbang, di mana masing­ 

masing stasiun memiliki daernh pengaruh yang dibentuk olch garis sumbu tegak 

yang lurus terhadap garis yang mcnghubungkan dua stasiun. Dengan 

menggunakan planimetcr. luas dacrah stasiun dapat dihitung. 



G,1111bar I Polygo11 Thissen Poda Daerol, Alira11 S1111gai 

........................................................................ (5) 

. (4) R = W1.R,+W2.Ri .... +W •. R. .. 

......... (3) R = A,.R,+A,.R,+·--A~.RIII ··•·•···••••·· 
A total 

R - A,.R~:+A~::.~:·::--111 (2) 

Sebagai contoh. metode polygon Thiessen dapat dirumuskan sebagai bcrikut.: 

4. Stasiun hujan tidak tersebar merata. 

3. Topografi wilayah tidak diperhitungkan: dan 

2. Pcnambahan stasiun akan mcngubah scluruhjaringan: 

I. Minimal ada tiga stasiun pcngamatan; 

Dalam pcndckatan ini, hal-hal yang harus diperhatikan adalah: 

stasiun. 

yang diwakili olch masing-masing stasiun. tingkar curah hujan. dan jwnlah 
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A11 Ai.. An• Luas area antara 2 lsohyct (km2) 

R,, Rz. Rn• Curah hujan pada stasiun I, 2 .... , n (mm) 

fJ 
R = Hujan maksimum rata-rata (mm) 

Dengan: 

.................................. (6) R = (R1+R2>XA,CR,+Rl!I) XA2 ..... (Re+R~) XAn 
2 2 2 

Scbagai contoh, mctodc isohyet dapat dirumuskan scbagai berikut.: 

3. Bcnnanfaat untuk hujan yang sangat singkat 

2. Jumlah stasiun pengamatan harus banyak 

metode ini digunakan.Me10de isohyet dapat dirumuskan sebagai berikut: 

II 
I. Dapat digunakan di dacrah datar maupun pcgunungan 

Jika stasiun hujan tcrsebar tidak merata di wilayah tangkapan hujan. 

3. Melode lsohyel 

W1, \Vi, Wn - Kocfisicn Thiessen 

luas daemh Polygon (km2 ) 

A1. Ai.. An.~ - Luas dacrah Polygon I. 2 ..... n dan t adalah Jwnlah kcscluruhan 

titik - titik pengamatan (mm) 

R,. RJ. R.3, R,.s Curah hujan maksimum pada stasiun I, 2 .... dan n adalahjumlah 

- fJ 
R = Curah hujan rata rata (mm) 

kct : 
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I. Metode Kurva Massa Ganda 

Jika ada tiga atau lebih stasiun hujan yang tersedia. metode kurva ganda 

dapat digunakan. Mctodc ini mengevaluasi validitas data hujan dengan 

membandingkan hujan tahunan kumulatif stasiun tertentu terhadap stasiun lain, 

juga dikcnal sebagai stasiun referensi. Banyak kali. stasiun referensi adalah ni1ai 

rata-rata dari bcbcrapa stasiun terdckat. 

Uji validasi data dilakukan untuk memastikan bahwa data hujan yang akan 

kita gunakan sesuai dengan data hujan sebelumnya.Selain itu, stasiun hujan lain 

di sekitarnya dapat digunakan untuk memastikan validitas data hujan.Ada banyak 

cara untuk menguji data hujan. seperti yang berikut: 

C. Uji Validasi Data 

Pcrubahan pada lokasi stasiun hujan atau mctodc pcngukuran hujan dapat 

bcrdampak signifikan pada jumlah hujan yang diukur. Perubahan ini dapat 

mcnycbabkan kesalahan atau membuat data hujan yang ditinjau tidak 

konsisten.Menurut PT Blantickindo (2018) 

Dari ketiga mctode di atas. mctode polygon Thiessen digunakan untuk 

mclakukan pcnclitian karena mctode ini lcbih tcliti daripada mctOOC artimatika. 

dcngan dan memiliki tiga stasiun curah hujan terdekat di setiap titik DAS, dapat 

dicari dengan menghubungkan stasiun yang ada. 
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Mcnghitung qmaks dan rmaks 

. (9) ~ Stdev = ~---;;- . 

.... (8) 

Sk' - Komulatif(x1 - x) (9) 

a. Mcnghitung Sk'" 

n - Jumlah data 

I:xi - Total hujan tahunan 

X::::: Rerata hujan tahunan 

Dengan: 

........ (7) - hi 
x=~····· ···· ···· ······ ······ ···· ··· ··· ···· ···················· ··· ····· ··· ··· 

b. Menghitung rerata hujan setiap tahun 

a. Mcnghitw,gjumlah hujan sctiap tahun 

scbagai berikut: 

Proses pcrhitungan uji validitas data mcng:gunakan mctodc raps adalah 

untuk mcnguji konsistcnsi data.Data mungkin konsistcrt 

stasiun dan menghitung nilai lmmula1ifpenyimpangannya terhadap nilai rnta-mta 

Mctodc RAPS mcnganggap bahwa data curah hujan hanya tcrdiri dari satu 

2. Melode Raps (Rescaled Adjusted Partial Sums) 
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lcbih stasiun curah hujan. 

di atas karena digunakan apabila data curah hujan sctcmpat tcrscdia dari tiga atau 

Pcnclitian ini mcnggunakan mctode kurva massa ganda dari kcdua mctodc 

(Sumber:flar10.S(lOI)()) 

Q Q 

7n 7n 
N 

90*1. 95•, 99"/. 90% 95% 99'1. 

10 1,05 1,14 1,29 1,21 1,28 1,38 

20 1,10 1,22 1,42 1,34 1,43 1,60 

30 1.12 1.24 1,46 1.40 1,50 1,70 

40 1.13 1.26 1,50 1.42 1,53 1,74 

50 1,14 1,27 1,52 1,44 1,55 1,78 

100 1.17 1.29 1.55 I.SO 1.62 1.86 

II 
Tabel L~ilai kritik q dan r 

dalam tabcl I. 

syarat (qmaks < qtabcl) dan (rmaks < nabcl), masing-masing ditunjukkan 

e. Nilai kritik q dan r digunakan untuk mcnghitung qmaks dan rmaks. dengan 

dcngan rata-rata (dy). 

Sk .. adalah perbandingan antara penyimpanan komulatif dan standar rcvisi 

Nilai hitung scbagai a lat pcnguji Q dan R: 

Dengan: 

Q- Maks (Sk*) R -Maks (Sk**)-Min (Sk**) . (10) 
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Takeda, 2003). 

diolah dan didistribusikan secara sistcmatis discbut irigasi (Sosrodarsono dan 

a 
Air yang digunakan untuk pcr1umbuhan tanaman disalurknn kc tanah yang 

E. lrigasi 

n adalahjumlah data. 

m adalah nomor urut kcjadian dcngan variasi dari bcsar kc kccil 

P adalah kemungkinan bahwa kumpulan nilai yang diharapkan akan tcrjadi 

sclama pc:riodc pcngamatan (%) 

Dengan: 

P=x = n:1xl00% (11) 

dapat digunakan. 

tahun. Jika pcrsyaratan ini tidak dipenuhi. metode hidrologi analitis dan cmpiris 

catatan data yang diperlukan harus mencakup waktu pa.ling sedikit dua puluh 

mcnghitung debit minimum sungai.Un1uk analisis yang cukup tcpal dan andal, 

sclama pcriode tcngah bulanan.Data debit harian sungai digunakan untuk 

debit sungai lebih rendah dari debit andalan (20 persen). Debit andalan ditentukan 

dapal dihitung dcngan mctodc wcibull scbagai bcrikut: (kcmungkinan bahwa 

digunakan untuk irigasi. Kemungkinan terpcnuhi yang ditetapkan (80 pcrscn). 

rcndah untuk kemungkinan terpenuhi yang sudah ditcn1ukan yang dapat 

Debit andalan. juga discbut debit andalan. adalah debit sungai yang paling 

0. Debil Andalan 
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Metode Mock adalah model simulasi yang cukup mudah.Melode ini 

digunakan untuk menghitung debit suaru d..1erah aliran saat 

mengcmbangkan sumbcr daya air scpcrti air baku dan pcrtaniart 

Prinsip Metodc Dr. F. J. Mock adalah: 1.mcnghitung volume air yang 

masuk (hujan), keluar (infihrasi. perkolasi. dan cvapolranspirasi), dan 

disimpan dalam tanah (simpanan tanah). 2. Dalam sistem yang mcngacu 

pada keseimbangan air. volume air 101al di bumi tctap. kecuali distribusi 

dan sirkulasi. Adapun pcrsyara1an mctode ini adalah sebagai bcrikut: 

a) Data hidrologi dan mc1corologi: data yang digunakan di sini adalnh : 

FJ. Mock(1973) mengusulkan model keseimbangan air bulanan untuk 

dacrah pengaliran di Indonesia. Model ini disebut simulasi debit mock.Menurut 

Bappenas (2006), model ini dirancang khusus untuk sungai-sungai di Indonesia. 

scsuai. 

Ada dua jenis ketersediaan air unruk irigasi: di lahan dan di bangunan 

pcngambilan.Untuk menghitung ketersedia:m air, perhitungan dengan rumus 

cmpiris dapat digunakan. Untuk menghitung debit andalan dan mcnghitung 

ketersediaan air di wilayah Indonesia. metode Mock adalah rumus empiris yang 

F. Ketersediaan air 

Sclain jenis tanaman, air sangat penting untuk bcrcocok tanam. Banyak 

Iaktcr, 1crmasuk keadaan iklim. kesuburnn tanah, earn bcrcocok tanam. luas areal 

pcrtanaman. topografi. pcriode tumbuh. dan jenis tanah. mcmcngaruhi kcbutuhan 

airtanaman. Mawardi. tahun 2010. 
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Dengan: 

Ea = Evapotranspirasi aktual (mmlhari) 

Et• Evapotranspirasi tcrbatas (mmlhnri). 

................. (12) 

. .. (13) 

Ea- ETo-t.E-(Ea -Et) 

IJ.E-ETox(rn/20)(18-n)-(E-IJ.E) .. 

Evapotranspirasi aktual (Ea) didapat dari metode Penman untuk 

menghitung Evapotranspirasi Potensial (ETo). Rwnus digunakan untuk 

menghitung hubungan antara Ea dan Eto (Hidrologi praktis. 2010): 

b) Evapotranspirasi: Pcristiwa penguapan tanaman dan transfonnasi air 

menjadi uap dan pergerakannya dari permukaan tanah ke udara discbut 

cvapotranspirasi. Evapotranspirasi adalah proses dalam siklus hidrologi dan 

merupakan bagian penting dari perencanaan irigasi tanaman. lni digunakan 

sccara luas untuk mcncntukanjadwal irigasi pcnanian dan mcnghitungjumlah 

air yang diperlukan untuk bercocok tanam dan meningkatkan hasil 

penanian.Menurut Hasiati dan Aminah, tahun 2018 

I. Data prcsipitasi tcrdiri dari data curah hujan bulanan dan harian. 

2. Data klimatologj terdiri dari kcccpatan angin. kclembapan udara. 

temperatur udara. dan penyinaran matahari untuk menghitung 

Evapotranspirasi Potensial (Eto). Mctodc Panman Modifikasi 

digunakan untuk menghitung Eto ini. 
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Jika harga tanah (6.S) negatif(R < Ea). air hujan tidak dapat masuk kc 

dalam tanah (infihrasi) jika kapasitas kclcmbapan tanah bclum tcrpcnuhi; 

scbaliknya, jika kondisi kelembapan tanah sudah lcrcapai, limpasan 

Ea • Evapotranspirasi aktual 

R • l·lujan bulanan 

as • Kcscimbangan air dipcrmukaan tanah 

.................................................................................. (14) t,S - R- Ea. 

Dcngan: 

I) J-lujan yang mencapai pcrmukaan tanah 

Faktor-faktor bcrikut memcngaruhi pcrmukaan air di atas tanah: 

a. Keseimbangan Air di Permukaan Tanah (AS) 

Untuk lahan pcrtanian yang diolah. m harus men.ingkat 10% sclama musim 

kemarau. 

Untuk lahan tcrcrosi, m • 30-5(>°/ •. 

Untuk lahan lcbar, m - 0. 

Untuk lahan sekunder. m • 10-400!.. 

tanaman. 

Pada pcta tata guna lahan. m adalah pcrscntasc lahan yang tidak tcrtutup 

£To - Evaporranspirasi potensial menurut metode Penman (mmlhari) masing­ 

masing ditctapkan. 
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Tampungan ranah • Perbcdaan kclcmbapan tanah Jika model dimulai pada 

pcncngahan musim hujan pacb bu Ian Januari, maka tanah dianggap mcmiliki 

S• R-Ea 

. (15) WS = AS - Tampungan tanah . 

Dengan: 

WS = Water surplus 

4) Kelebihan air (water surplus) Besamya air lebih (waler surplus) dapat 

mengikuti rumus water surplus sebagai berikut : 

3) Kapasitas kelembapan tanah (kapasitas kclcmbapan tanah). Pada awal 

simulasi, perkiraan awal tentang kapasitas kelembapan tanah diperlukan. dan 

bcsamya bergantung pada kondisi porositas lapisan tanah di dacrah 

pengaliran. Biasanya diambil antara 50 dan 250 mm. yang merupakan 

kapasitas kandungan air per meter kubik. Semakin porositas lapisan tanah, 

semakin banyak kelembapan tanah. Nilai kapasitas kelembapan tanah dapat 

dihitung secara bulanan dengan taksir I 00 mm. 

2) Pcrubahan dalam kandungan air tanah. atau pcnyimpanan tanah, 

dipengaruhi olch harga dS. Jika harga 6S negatif. kapasitas kclembapan tnnah 

akan bcrkurang. sedangkanjika harga &S positif. kapasitas kclembapan tanah 

akan meningkat. 

pcnnukaan akan tcrjadi. Jika harga tanah (.65) positif(R < Ea). air hujan tidak 

dapat masuk ke dalam tanah (defisit). clan tanah akan kckurangan air. 
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2) Pcnyimpanan air tanah (ground water storage) 

Dcngan: 

i - lnfiltrasi (kocfisicn infiltrasi, (i) • 0 sld 1.0) 

WS - Kclcbihan air 

i - kocfisicn infiltrasi x \VS ( 16) 

Proses infiltrasi diuraikan sebagai bcrikut: 

Aliran air mclalui pcrmukaan tanah discbut infihrasi. Tingkat infihrasi ditaksir 

berdasarkan kondisi porositas tanah dan kemiringan daerah pcngaliran. Daya 

infihrasi dihitung berdasarkan permukaan lapisan atas tanah. Misalnya. kerikil 

mcmiliki kapasitas infiltrasi yang lebih besar dibandingkan dengan tanah liat 

yang kedap air. Namun, karena air menipis dengan cepat di atas perrnukaan 

tanah, kapasitas infiltrasi air menjadi lebih kecil di lahan yang terjal. 

Stroragc) 

I) lnfihrasi (i) 

d) Limpasan dan Penyimpanan Air Tanah (Run Off dan Ground Wate 

kapasitas lapangan (kapasitas lapangan). Scbaliknya. jika model dimulai pada 

musim kemarau. akan ada kekurangan dan awal kelcmbapan lanah harus di 

bawah kapasitas Japang. 
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3) Limpasnn (run ofl) 

..................... (18) ,W • Vn -(n-1) . 

Untuk mcngetahui pcrubahan volume alirnn air di tanah, gunakan persanman ini: 

Faktor rcsensi air tanah (k) bcrkisar antara O dan 1.0. Dalam kondisi geologi 

lapisan bawah yang sangat lulus air (pcnncable), harga k yang tinggi akan 

menyebabkan resensi yang lambat. 

qt adalah aliran tanah pada waktu pada awal t (bulan ke 0) 

qO adalah aliran tanah pada awal (bulan ke 0) 

in adalah aliran bulan ken (mm). 

K - ~ - Faktor resensi aliran tanah (k) bericisar antara O s/d I 

Ocngan: 

Volwne air ranah selama periode n adalah Vn (m3). 

Vn-1 adalah volume air tanah sclama pcriodc n - I (m3). 

......... (17) Vn-k (Vn-1)+ V, (l+k) In 

Pada awal perhitungan. bcsarnya penyimpanan air awal tergannmg pada 

gcologi dacrah dan waktu. Scbagai pcrsamaan. pcrsamaan yang digunakan 

adalah: 
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Qn • Banyaknya air yang tcrscdia dari swnbemya 

Dcngan: 

..................... (22) Qn-A x Ron . 

Rwnus yang digunakan adalah : 

4) Banyaknya air yang lcrscdia dari swnbcmya 

Limpasan langsung (Dro) adalah (mm). 

Kclcbihan air adalah (WS) dan limpa.san pcriode n adalah (m3/dtk/km2). 

pcrubahan volume aliran tanah (.O.Vn) adalah (m3) 

infiltrasi(mm) 

Aliran dasar (BF) adalah (m3/dtkllcm) 

Dengan: 

Roo-BF+Dro .. 

Dro-WS-1 . 

................... (19) 

.. (20) 

.. (21) 

BF-1-(6Vn) .... 

Air hujan atau hujan akan mengalir melalui tiga jalur kc sungai. Sebagian 

mcngalir scbagai limpasan pcnnukaan dan rnasuk kc dalam tanah. lalu mcngalir 

kc kiri dan membcntuk aliran antara. Alirnn ketiga berporkolasi jauh kc dalam 

tanah hingga mcncapai lapisan airtanah, digabungkan sebagai limpasan langsung. 

Pcrsamaan untuk mcmpcrolch limpasan ini adalah: 
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Etc • Evapotranspimsi (mmlhari) 

Dcngnn: 

FR - Kcbu1uhnn air irigasi di sawah (h/dct/ha) 

.................. (23) FR- Etc+ P+wrl-Ref . 

G. Kcbutuhan air irigasl 

Jumlah air yang diperlukan untuk irigasi lanamanJenis tanaman, kondisi 

iklim. topografi. jcnis tanah. dan metode pcmbcrian adalah bcbcrapa faktor 

yang berpengaruh.Ada tiga 1ingkat keburuhan air yang bcrbeda. Yang pertama 

adalah kebutuhan air tanaman, yang mencakup konsumtif dan 

evapotrnnspirasi. Yang kedua adalah kebutuhan air untuk area pertanaman. 

yang mcncakup cvapotranspirasi, air untuk mcnjenuhkan tanah pcrkolasi, dan 

aliran permukaan. Yang terakhir adalah kebutuhan air untuk area irigasi. yang 

rnencakup evapotranspirasi dan air unruk penjenuhan tanah. 

Kebutuhan air irigasi sawah (NFR) dipengaruhi oleh jumlah air yang 

dipcrlukan untuk penyiapan Jahan (PRW). penggunaan koosumtif (Etc). 

perkolasi d:m rcmbesan (P). dan pengantian lapisan air (WLR). Curah hujan 

efektif (Re), kcbuluhan pengambilan air irigasi (DR). dan faktor cfisicnsi 

irigasi secara keselur juga berperan. Perkiraan jwnlah air yang diperlukan 

umuk irigasi dapat dihitung scbagai bcrikut: 

A""' Luas daerah tangkapan (catchmen area) km2 

Ron • Limpasan pcriode n (m3/dtklkm2) 
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dcngan mcnggunakan rwnus Panman Modifikasi F AO. 

lainnya bcrkorelasi satu sama lain. Perbitungan cvapotranspirasi dilakukan 

matahari. kclcmbapan udara. kcccpatan angin. lckanan udara. dan faktor 

mcnguap dari tanah dan twnbuhan mcnuju aunosfcr. Ternperatur. sinar 

Evapotranspirasi terjadi pad.a siang hari kerika matahari membuat air 

b. Evapotranspirasi 

........................ (25) Re - __ RS_o_x•~~-­ 
Periode Pengamatan 

Unruk palawija 

Re - Period:8:e:::mat·an ····· ·· ··· · ·· ·· ·· ·· ·· · ·················· ········ ·· · ···· (24} 

hujan rata-rata bulanan. Untuk padi : 

50%) dan dikaitkan dengan tabel ET ranaman rata-rata bulanan dan curah 

palawija. curah hujan cfcktif ditcntukan pada pcriodc bulanan (tcrpcnuhi 

hujan tengah bulanan. dengan kemungkinan 80°A, dari waktu tersebut. Untuk 

Untuk tanaman padi, curah hujan efcktir biasanya scbcsar 70%, dari curah 

tanaman untuk memenuhi kebutuhannya selama masa pertumbuh:mnya. 

Curah hujan efcktif adalah jumlah curah hujan yang dapat digunakan 

a. Curah l-lujan Efektif 

Re .,. Curah hujan efektif (mmlhari) 

\VRL • K.cbutuhan airuntuk pengelolaan tanah (rrun/hari) 

• Perkolasi (nun/hari) 
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IR• Kebutuhan air irigasi ditingkat pcrsawahan (mmlhari) 

Di mana: 

. (27) 
a 
JR• Mek l(ek /) .... 

1968). Dcngan pcrsamaan di bawah ini : 

digunakan untuk mencn1ukan jumJah air yang dipcrlukan (Van De Goor ct al., 

Mctodc yang dikcmbangkan oleh Van De CJOOr dan Zijlstra pada tahun 1968 

yang dipcrlukan wttuk suatu proyck irigasi selama proses penyiapan lahan. 

air pcrtama, pembersihan. clan prosedurtamOOhan lainnya, sampai sawah sclcsai. 

a 
Kebutuhan air umuk penyiapan lahan biasanya menentukan seberapa banyak air 

Penyiapan lahan berarti mcngelola tanah secara basah. mulai dari penycdiaan 

c. Kebutuhan Air Unruk Persiapan Lahan 

ed = Tekanan uap udara (mbar) 

ea= Tekan:m uap jenuh pada suhu toC (mbar) 

f(u) = Fungsi angin 

Rn= Net radiasi equivalen evaporasi (mmlhari) 

W = Bobot faktor yang berhubungan dengan suhu clan clevasi 

c = Faktor korcksi 

Dcngan: 

£10 =c s IVxR11 + (I- IV)xf(u)x(ro-ed) (26) 
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Kcbutuhan air untuk pcnyirarnan atau pcngolahan Jahan akan 

mcnentukan scbcrapa banyak air yang dipcrlukan. Faktor-Bcsarnyam 

evaporasi dan perkolasi yang terjadi merupakan foktor yang menentukan 

jumlah air yang dipcrlukan umuk pcngelohan Jahan. Waktu yang dipcrlukan 

untuk mcnyiapkan lahan adalah satu bulan. atau tiga puluh hari. Tanaman padi 

mcmbutuhkan 200 milimeter air untuk mcngolah tanah. Sctclah tannm sclcsai, 

lapisan air di sawah ditambahkan 50 milimeter. Dengan demikian, kebutuhan 

air untuk pcrsiapan umah dan lapisnn air awal sctclah tanam selcsai menjadi 

250 milimcter. Sebaliknya, untuk lahan yang ticbk ditanami (sawah hero) 

S =kebutuhan air untuk penjenuhan di tambah dengan lapisan air 50 mm.yaitu 

200 + 50 • 250 mm. 

T = Jangka waktu pcnyiapan lahan (hari) 

di mana: 

K•M.T/S(J) 

Eo • Evaporasi air terbu.ka yang di ambil I, I ETo sclama pcnyiapan lahan 

(mmlhari) 

P • pcrkolasi (mmlhari) 

Di mana: 

M Eo+P 

M - Kcbu1uhan air untuk mcngganti kehilangan air akibata evaporasi dan 

pcrkolasi di sawah yang sudah di jcnuhkan 
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Etc• Evapotranspirasi tanaman (nunlhari) 

Dcngan: 

...................................................................... (28) Etc= Kc x Eto .. 

Pcnggunaan konsumtifadalahjumlah air yang dikonswnsi ranaman 

untuk cvapotranspirasi. Data iklim dan efisicnsi tanaman mcncnlUkan jwnlah 

air yang dikonsumsi tanaman. Un1uk mcnghitung pcnggunaan konsumtif. 

pcrsamaan berikut digunakan.: 

e. Penggunaan Konsumtif(Etc) 

Penggantian lapisan air dilakukan setelah kegiatan pemupukan yang 

tclah dircncanakan, se:suai dcngan kritcria pcrcncanaan kcbutuhan air untuk 

pertumbuhan (KP - 01). Jika tidak ada jadwal, penggantian lapisan air 

dilakukan dua kali, masing-masing 50 mm (3,33 mm per hari). Penggantian 

air dilakukan satu bulan setelah tanam dan dua bulan setelah tanam. 

Mcngganti lapisan air yang hilang karcna cvapotranspirasi (Eto) dan 

pcrkolasi (P) sejak bibit padi ditanam hingga padi mulai mcnguning 

mcrupakan bagian dari kcbutuhan air untuk pcrtumbuhan tanaman atau 

penggunaan konsumti f. 

d, Kcbutuhan Air Untuk Pcrtumbuhan 

Kritcria pcrencanaanjaringan irigasi 01). 

dalam waktu dua setcngah bulan diambil 300 milimcter. tcrmasuk 50 

milimcter untuk pcnggenangan selesai transplantasi. (Sumbcr : Lampiran II 
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tanah kc zona jcnuh discbut kolasi. 

a 
Gerakan air dari zona tidak jenuh yang tcrtckan di antara pemmkiman 

f. Pcrkolasi atau Rembesan 

Eto • Evapotranspirasi po<ensial 

Kc• Kocfisien tanaman 
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3. Pcrcncanaan pola tanam hnrus mcmpcnimbangkan bcbcrnpa hal bcrikur: 

II 
I. Pola tanam harus dapat mengoptimalkan pcnggunaan air yang tcrscdia 

cocok. 

dipcrtimbangkan.Tabcl bcrikut mcnunjukkan contoh pola tanam yang 

2. Untuk mcmenuhi kcbutuhan air tanaman. pcnentuan pola tanrun harus 

langkah-langkah di alas harus dilakuk.m. 

I. Unruk mendapatkan h.'.lsil terbaik dari pekerjaan persawahan. semua 

6. Debit Andalan 

5. Perhitungan Kebutuhan Air 

4. Jadwal Tanam 

3. Rencana Pcngeringan Saluran (untuk perbaikan dan pcmcriksaan) 

I. Rencana Luas Tanam (unluk padi, palawija., dll.) 

II 
2. Rencana golongan 

tanaman pada lahan yang dibcrikan : 

daftar pcrhitungan atau grafik yang mcnggambarkan cara mcnanam 

scbidang lahan selama pcriode tertentu. Rcncana tata tanam adalah 

pcnanaman adalah susunan tata lctak clan rota urutan tanaman pada 

tcknologi budi daya tanaman yang digunakan. Scmcntara pola 

(cropping pattern), yang berhubungan dcngan surnbcr daya lahan dan 

usaha mcnanam pada scbidang lahan dcngan mcngatur pola pcnanaman 

Barnbang Guritno (20 I I: 2) mcnjclaskan bahwa pola tanam adalah 

H. Pola lanam 
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September. 

air tcrkccil adalah 0.5 J/dtk untuk palawijaya pada sctcngah bulan kedua 

pnda sctcngah bulan kcdua bulan mei. Kebu1uhan air untuk area pcrsawahnn 

a 
tcrbesar adalah 371 1/dtk untuk tanaman padi pad.1 bulan Januari. dan kcbutuhan 

musim tanam kcdua. kcbutuhan air tanaman tertinggi adalah 64.4 mnV0.5 bulanan 

padi-palawijaya, debit air dari saluran irigasi pesucen tidak mcncukupi untuk 

a 
memcnuhi kebutuhan air tahunan tanaman.Saat fasc penumbuhan generative 

Hasil pcnelitian menunjukkan bahwa dengan pola pcrgiliran tanaman padi- 

kescluruhan mcmbantu menghitung kebutuhan air tanaman. 

air untuk petak sawah. dan kebutuhan air untuk area persawahan secara 

sctengah bulanan digunakan untuk membandingkan jumlah air yang tersedia 
a 

untuk tanaman sesuai dengan pola tanam.Menghitung air konsumtif, kebutuhan 

pcnclitian.Untuk mclakukan cvaluasi air irigasi. data debit saluran irigasi sclama 

untuk menentukan kebutuhan air tanaman padi-padi-palawijaya di wilayah 

pcrkolasi tanah di wilayah penelitian. Semcntara itu, data sekundcr digunakan 

Tanaman Padi dan Palawijaya di D.I Pcscuccn Kabupatcn Kcbumcn", Koko Priyo 

a 
Utorro (2006) menggunakan data primer untuk mengevaluasi efisiensi irigasi dan 

Dalam pcncli1iannya yang berjudul "Studi Kcbutuhan Air Unmk lrigasi 

J. Malriks Penelilian Terdahulu 

3. Pola tanam harus menghasilkan manfaat yang paling besar bagi pctani. 

yang ada 

2. Pola tanam harus praktis cbn scsuai dengan kemampuan dan lingkungan 
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hari. data klimatologis, dan teknik tckstur 1anah untuk mcnghitung nilai 

II 
pcrkolasi.Uniuk pola tena padi-padi-palawijaya dan p1di-palawijaya-palawijaya 

pcncli1ian, sedangkan data sekunder menggunakan debit saluron irignsi setiap 

Data primer digunakan uruuk menghitung cfcktivitas irigasi dacrah 

kcscimbangan anlara air permJkaan dan kcbU1uhan irigasi di wilayah penclitian. 

irigasi di kccamatan Prambanan dan unruk mengetahui seberapa baik 

Prambanan. kabupaten Sleman. Daerah lstimewa Yogyakarta". Tujuan dari 

penclitian ini adalah untuk menghitungjumlah air permukaan yang tersedia l1uk 

"Evaluasi ketersediaan air permukaan untuk irigasi pertanian kecamatan 

Studi yang dilakukan oleh Disik Prihandono pada tahun 2005 denganjudul 

425 1/dtk hingga 8 I 3 J/dtk. 

kcdua hingga juni setengah bulanan pertama, dengan kelebihan berkisar antara 

hingga januari setengah bulanan kedua. berkisar antara 172 1/dtk hingga 424 

D 
1/dtk. Pada musim tanam kcdua. kclcbihan air tcrjadi dari April sctcngah bulanan 

Musim tanam padi penama dan kedua mengalami kelcbihan air. Pada 

D 
musim tanam pcrtama, kelebihan air terjadi dari oktobcr selengah bulanan kedua 

oktobcr setcngah bulanan kedua hingga januari setengah bulanan kcdua. 

Scmcntara itu. kclcbihan air pada rnusim tanam padi pcriodc pcrtama tcrjadi dari 

hingga marct setcngah bulanan kedua scbesar 22 1/dtk hingga 224 1/dtk. 

pcriode kcdua mcngalami kekurangan air dari Februari sctcngah bulanan kedua 

D 
Musim tanam padi periodc pcrtama mcngalami kckurangan air pada 

D 
sctcngah bulan oktober pertama sebesar 169 1/dtk. Sclain itu. musim tanam padi 
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palawijaya mengalami dcfisil air 

palawijaya. Dengan tingkat kcmungkinan 8~1. lcbih tinggi, pola tanam padi-padi- 

karcna mcrcka mcmcrlukan lcbih banyak air daripada pola tanam padi-padi- 

yang bcrbeda.Pola tanam padi-padi-pa13wijaya cenderung mengalami defisit air 

dacrah irigasi menunjukkan bahwa daerah irigasi melTUliki tingkat kekurangan air 

debit probabilitas 80% terjadi pada bulan Januari dan September tahun kedua. 

a 
Hasil evaluasi antara ketersediaan air dan kebutuhan irigasi di masing-masing 

Untuk menilai kcbutuhan air irigasi sccara kescluruhan, kcterscdiaan air 

a 
dievaluasi dengan menggunakan debit probabilitas 50°1., clan debit probabilitas 

a 
80%. Kebutuhan air terendah unruk debit probabilitas 50% dan terendah untuk 

mulai dari awal sctcngah bulan pcrtama (bulan O hingga sctcngah bulan kcdua. 

persawahan.Kebutuhan air tanaman dihitung setiap 15 hari. atau setengah bu Ian. 

dipcrlukan untuk petak sawab, danjumlah air yang diperlukan untuk scluruh area 

kebulUhan air tanaman meliputi penggunaan air konsumtif, jumlah air yang 

Majasari, Pcndckan, Klenisan. Sembir, clan Grogol. Keterscdiaan air dinilai 

a 
melalui analisis debit aliran yang dilakukan sclama 14 lahun.Pcrhiu.mgan 

a 
Dalam wilayah penehtian tcrdapat 1ujuh bcnWng irigasi: Jonggrang, Baki, 

areal persawahan. 

konsumtif, kcbutuhan air untuk pctak sawah, dan kcbutuhan air untuk seluruh 

a 
di dacrah pcnclilian. rumus empiris digunakan untuk menghitung pcnggunaan air 
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Oambar 2. Peta Lokasi D.I Sanrcgo 

N'IAOAS .... -00 ---­ 
" 

-°-- 

Sulawesi selatan. 

selatan. Lokasi penelitian adalah di kecamatan kahu, kabupaten Bone, provinsi 

patimpeng, clan kecamatanlibureng, di kabupaten Bone, provinsi Sulawesi 

Sanrcgo tcrlctak di tiga kccamatan. yaitu kccamatan kahu. kccamatan 

Sanrego River Valley berjarak sekitar 140 km dari Makassar kc Bonc.0.1 

A. Lokasi Penelitian 

BAB Ill METODE PENELITIAN 



Penclitian dilakukan dcngan earn berikut: 

E. Proscdur Penelilian 

3. Analisa debit aliran sungai 

2. Pcrhitungan curah hujan mcnggwtakan metodc polygon Thiessen: clan 

I. Uji validasi data: 

0. Mclode Analisa Data 

Ruang Provinsi Sulscl 

irigasi pertanian yang ditinjau oleh Dinas Desain. Cipta Karya, dan Tata 

I. Data curah hujan: Data curah hujan dari setiap stasiun hujan di daerah 

3. Peta topografi Sub OAS Sanrcgo. 

a 
Sumber data: 

Sub DAS Sanrego arau di sekitamya: dan 

2. Peta lokasi curah hujan yang digunakan untuk bcberapa stasiun hujan di 

I. Data curah hujan yang digunakan selama dua puluh tahun tcrakhir; 

Data yang digunakan dalam pcnclitian ini adalah scbagai bcrikut: 

b) Peta lokasi curah hujan Sub DAS Sanrcgo 

n 
C. Teknik Pengumpulan Dara Dan Somber Data 

a) Data stasiun curah hujan dari 20 tahun tcrakhir dari tahun 2003-2023 

2. Bahan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

I. Dalam pcnclitian ini. a lat yang digunakan adalah Arcgis 

B. Alar dan Bahan pe.nelilian 



Gambar 3 Flow Chart Pcnelitian 

F. Flow Chari Penelltian 

3. Kcmudian. mcnghitung cw.ih hujan mta-rata di Sub OAS. 

2. Kcmudian, mcnggunakan data curah hujan. uji validasi data dilakukan. 

I. Memboca literatur kemudian mengumpulkan data tenrang curah hujan dan 

pola tanam di wilayah pcnclitian. 
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Sumbcr : t-lasil pcrhitungan 
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Tabel 2.Hasil uji konsistensi Cw-ah Hujan Tahunan Stasiun Sanrego 

sepeni yang ditunjukkan pada tabel 2 berikut ini: 

adalah untuk mengetahui hasil dari uji konsistensi stasiun curah hujan Sanrcgo, 

I. Uji Validasi Stasiun Curah Hujan Sanrcgo: Tujuan dari pcnclitian ini 

bahwa data hujan yang akan kita gunakan sesuai dengan data hujan scbclumnya. 

mulai tahun 2003 hingga 2022.Uji validasi data dilakukan untuk mcmastikan 

penelitian ini untuk mcngumpulkan data curah hujan selama dua puluh tnhun, 

Tiga stasiun curah hujan (Sanrego. Palanae. dan Marndda) digunakan dalam 

A. Uji Validasi Data Mcnggunakan Melodc Kun-a Massa Ganda 

D 
BAB IV HASILDAN PEMBAHASAN 



pada rabcl 3 bcrikut ini.: 

a 
Tabcl 3. I lasil uji konsistcnsi Curah I lujan Tahunan Stasiun Palauac 

hasil dari uji konsistcnsi stasiun curah hujan Palatac. scpcrti yang ditunjukkan 

Penclitian tentang stasiun curah hujan Palatac bertujuan untuk mcngctahui 

2. Uji Validasi Stasiun Curah Hujan Palattac 

digunakan untuk analisis berikutnya. 

Karena nilai kocfisien detcrminasi R2 mcndckati I, itu konsistcn dan dapat 

Gambar 4.Grafik uji konsistensi Stasiun Sanrego 

I 

Gambar 4 mcnunjukkan bahwa hasil uji validasi pada Stasiun hujan Sanrego 

kumulatif- 0 + 986 • 986 mm. 

• 3448 mm. Nilai (x) • 986 mm (diambil dari hujan tahunan} dan hujan rata-rata 

adalah 1413 + 117412 - 1294 mm. dan hujan rata-rara kumulatif= 2154 + 1294 

alas. Curah hujan tahunan rata-rata dari dua stasiun hujan. Palattae dan Maradda. 

Hasil uji konsisrensi siasiun Sanrego tahun 2004 dapat dilihat pada tabel di 



Gambar 5.Grafik uji konsistcnsi Stasiun Palanac 

. L. /- 

O+ 1030-1030 . 

dengan hujan rerata tahun:m (2059+oY2 = 1030 mm. dan hujan rerata kumulatif= 

kedua stasiun hujan Maradda dan Sanrego pada tahun 2003 adalah I 030 mm, 

tahunan) clan hujan kumulatif= 0 + 2249 = 2249 mm. Hujan rerata tahunan untuk 

Palanae pada rahun 2003. diperolch nilai (x) - ll49 mm (diambil dari hujan 

Berdasarkan hasil perhitungan konsistensi curah hujan tahunan untuk stasiun 
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Sumber: Hasil perhitungan 



Sumbcr : Hasil pcrhitungan 
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Tabel 4. Hasil uji konsistensi Curah Hujan Tahunan Stasiun Maradda 

bcrikut ini: 

mcngctahui hasil dari uji konsistensi, seperti yang dilunjukkan pada tnbel 4 

Penelitian terhadap srasiun curah hujan Maradda bcnujuan untuk 

3. Uji Validasi Stasiun Curah Hujan Maradda 

Gambar 5. 

dapat digunakan untuk analisis lanjutan, seperti yang di1unjukkan pcda 

disimpulkan bahwa hasil uji vaJidasi di Stasiun Hujan Palattae konsistcn dan 

Karena nilai kocfisien deterrninasi R2 hampir sama dcngan I. dapat 



Sumbcr: Has, I pcrhinmgan 

Nama Stasiun Nilai R· (dctcnninasi) 

San re go 0.9955 

Palattac 0.9886 

Maradda 0.9959 

Tabel 5. Nilai R2 masing- masing stasiun 

untuk analisis lanjutan. seperti yang di1unjukkan pada Gambar 6. 

bahwa hasil uji validasi di Stasiun Hujan Maradda konsistcn dan dapat digunakan 

Gambar 6.Grafik uji konsistcnsi Stasiun maradda 

Karena nilai koefisicn dctenninasi R2 mcndekati I. dapat disimpulkan 

. =1 I j = ·- - 
j:::: ~ 
= ·- ~· ··· .:.":";.:...-· 

0 - I- ·- - 2~- -- ~- -- H- - H- -- 

di1unjukkan pada tabel di atas . 

kumulatif • 1125 + 1125 • 2250 mm. Hasil uji konsistcnsi stasiun Sanrcgo 

hujan Palauac clan Sanrego pada tahun 2003 adalah 1125 mm dan hujan rcrata 

dan hujan kumulatif » 0 + 2059,.. 2059 mm. Hujan rerata tahunan untuk stasiun 

tahun 2003 menunjukkan bahwa nilai (x) • 2059 mm (diambil dari hujan lahunan) 

l-lasi I perhitungan konsistcnsi curah hujan tahunan untuk stasiun Maradda pada 



Data hujan sclcngkapnya dapal dilihat pada Lampiran 5 

Sumbcr: Hasil Pcrhitungan 

Tabel 6. Data hujan setengah bulanan pada tahun 2003 

dan Maradda. 

setengah bulanan pada periode I pada tiga (tiga) stasiun. yaitu Sanrego, Palattac, 

tidak merata dan di daerah dengan curah hujan tinggi.Tabel 6 menunjukkan data 

wilayah Sub DAS Sanrego. Metode ini digunakan apabila pcnycbaran stasiun hujan 

Metodc polygon Thiessen digunakan untuk mcnghitung curnh hujan di 

I. Perhitungan Curah Hujan Wilayah 

tanah. 

hujan, Evaponlranspirasi, kcscimbangan air dipennukaan tanah. dan kandungan air 

Faktor-faktor bcrikut dipertimbangkan dalam pendekatan metode ini: cumh 

8. Kctcrscdiaan Air Ocngan Mctodc FJ.Mock 

mcmcnuhi syarat nilai R2 (detcnninasi). scpcrti yang ditunjukkan dalam Tabcl 5. 

Uji validasi data curah hujan pada stasiun Sanrcgo. Pa\auac. dan Maradda 



59 
• 0.425 

138 

Wn•~ 
Al 

Sub DAS Sanrcgc bcrjarnk 138 km2. 

Stasiun Palanac bcrjarak 57 km2 

Stasiun Sanrego bcrjarak 59 km2 

bcrdasarkan luasan masin masing-masing stasiun curah hujan. 

Dcngan menggunakan rumus 5 di bab II. koefisicn Thiessen dapat dihitung 

perhitungan menunjukkan luas dampak hujan scbagai berikut. 

menghirung luas wilayah Stasiun curah hujan dari polygon Thiessen. Hasil 

Dengan menggunakan alat yang ada pada program Arcgis. kita dapat 

Gambar 7.Stasiun Hujan Yang Berpengaruh 

scpcrti yang ditunjukkan pada gambar 7 .. 

Polygon Thiessen di Sub DAS Sanrego menggunakan tiga stasiun curah hujan. 



Maradda.dapat dilihat pacb tabel 7. 

Untuk hasil perhitungan selanjutnya pada stasiun Sanrego.Palattae dan 

R-30mm 

ii.-0.425 x o+0.416 x 10 + 0.161 x 6 

pada bu Ian januari I tahun 2003 

l!I 
Dcngan menggunakan rumus 4 pada Bab II .perhitungan curah hujan rcrata 

Curah hujan Palattac • Luaspena~:: ~:~:nn~::n Palattae • *9 • 0.416 
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a 
Sclanjutnya mcnghitung nilai Rs, 

• 12.21 mbar. 

• I 2.20 + 0.03 x 0,2 

F(t)• 12,20+(7.03-7.0)x(( 12.4-12.20)x/(8.0-7,0) 

• I 0.02 mbar. 

• 10,00+0.03 X0.7 

Ey = 10.00 + (7,03 - 7.0) X (( 10.7 - 10,00) I ( 8,0- 7,0) 

=0,53 

= 0,53 + 0.03 x 0.01 

W = 0.53+(7,03-7.0)x((0.54-0,53)/(8.0-7,0) 

berdasarlcan lampiran I. 

nilai suhu (1) • 7,03 °C. Untuk mendapatkan nilai er. w. f(t), interpolasi dilakukan 

Perhitungan Eto pada bulan Januari I berikut berdasarkan data klimarclogi, 

ET* = w (0. 75 Rs - Rn, ) + ( I- w) f ( u ) (,:y - cd) 

Dalam rumus bab II. Eto • C.ET•, 

a 
dalam rumus bah II. ET-• dihitung dengan rumus bcrikut: 

Evapcntranspirasi terbatas (Et) dapat dihitung dengan rumus bcrikut: 

2. Prrhilungan E,•aponlranspirasi Terbatas (El) 

D 
I . Pada rwnus pada bab 11 E. "" Eto - A£ dan Ea = Et 



F (n/N) • 0,1 + ( 0.9 X n IN) 

• 0.1 + ( 0.9 X 0.42/100) 

-0.10 

F( LI ) • 0.27 x ( I + ( 0.864 x LI )) 

-o.04 mbar. 

cd = f:'f x Kelembaban udara 

Rn = (0.75 x Rs)-Rn, 

=(0,75x3,91 )-0,42 

=2,51 

Ry • 15.49 

Rs • ( 0,25 + 0.54 ~·:.: ) x 15,49 

=3,91 

Rn, = f( t ),f(cd), f( n/N) 

= 12,21 X 0,33 X 0.10 

z 0,42 mmlhari 

Berdasarkan Jampiran 2 dcngan posisi lintang 3° LS dipcrolch nilai 

Rs - (0,25 + ( 0,54 x n N)) Ry, 

= 10,02 X ( 0.42 / IOO) 



Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada tabel 8 dan 9. 

Eto = 2,86 

Jadi,Eto = J,JO ( 0,53 x 2,51 )+ (0,47 x 0,27 x 9,98) 

C = 1,1 pada bulanjanuari. 

Bcrdasartan lampiran 4 diperoleh 

a 
Eto - Cx((wxRn)+(J-w) xf(u)x(,:y-rd)) 

-0.27 

-0.27 x ( I +(0.864 xO)) 
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\Vs• 27,74 0 ( dianggap O kama tidnk ada air pada musim kemamu 
D 

•27,67 mm ( per sctengah bulan) 

Ws-.6.S-Tampungan tanah 

rumus IS pada bah II yaitu : 

fl B 
Menghitung kelcbihan air tanah ( water surplus) dapat dihitung menggunakan 

ll.S - R - Ea= 30-2,26 = 27.74 mm(per setengah bulan) 

fl 
Nilai AS pada bulanjanuari I diperoleh dengan rumus 14 pada bah II yaitu 

fl 
3. Keseimbangan Air Di Alas Pennulo.un Tanah 

pada lampiran 10. 

untuk Ea dapat dilihat pada tabel 21.perhitungan periode berikutnya dapat dilihat 

=2,26 

Jadi Ea = 2,86 - 0.60 

didapat darijumlah hari hujan setengah bulan dapat dilihat pada lampiran 10. 

- 0,60 mm ( per setengah lahun ). m didapat dari asumsi lahan pertanian dan n 

= 2,86 x ( 30/20 ) x ( 18 - 4,00)/100 

ll.li-liTox(m/20)x( 18 n)/100 

Dcngan 

lia liTo -ll.li dan lia lit 

D 
Serelah nilai evaporasi pocensial (Eto) dipcrolch. nilai evapontranspirasi 

fl 
tcrbatas (Et) pada Januari I. 2003. dihitung mcnggunakan rumus 12 di bab II, yaitu: 

15 



- 5,56 ( - 20,85 ) 

b. Limpasan (Run OIT) 

fl 
Aliran dasar dihi1ung bcrdasarkan rumus 19 pada bah II yaitu: 

II 
BF • infihrasi pcrubahan volume air dalam tanah 

- • 20.85 mm ( per sctcngah bulan ) 

-29.15-50 mm 

t.Vn -V(n)- V(n·I 

yaitu: 

II 
Perubahan , olume aliran air tanah ( AVn ) berdasarkan rumus 18 pada bah II 

= 29.15 mm ( per setengah bulan) 

- ( 0,5 x 50) + ( 0.5 x ( I + 0.5 ) x 5.534 

Yt•l k,V(n 1)+0,5.(1-k).lt•l 

D 
Volume penyimpanan ( Vn) berdasarkan rumus 17 pada tabel bab JI yairu: 

• 5,534 mm ( per serengah bulan) 

- 27.67 x 0,20 ( di asumsikan) 

II 
Nilai infiltrasi dapat dihinmg dengan menggunakan rumus 16 pada bah II yaitu: 

II 
( l)=WSX i 

a. lnfiltrasi 

3. Aliran dan penyimpanan air ranah ( Run offdan groundwater storage} 

Untuk perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada lampiran I 0. 

16 



pcrhitungan sclanjutnya. 

Tabcl 16 menampilkan debit aliran sungai dari tahun 2003-2022 untuk 

-5.18 1111/dtk 

• 5030928/ ( 15 x 24 x 60x 60) 

• 5030928 m3 ( per setcngah bulan) 

= 138 km2 x 36.456 mm( per setengah bulan) 

Qn=AxRon 

Berdasarkan rumus 22 pada bab 11 yaitu : 

fl 
4. Debil Aliran Sungai 

- 36,456 mm ( per setcngah bulan) 

• 15.32+21.136 

Ron-BF+Dro 

fl 
Limpasan dapat dihitung dcngan mcnggunakan rwnus 21 pada bah II yaitu : 

Dro •WS I •27.67 5.534•21.136 

fl 
Aliran langsung dapat dihitung dengan menggunakan rumus 20 pada bab II yaitu 

.., 15.32 mm ( per sctengah bulan 

17 



Sumbcr : Dari Hasil Pcrhilungan 

T1MIO_R <ft 111111112111 lkbl Akwi S..ai 
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200J S.18 '·" 6JI I.J2 ,,. 

J17 422 1121 16.U ,,. 
5ro 1412 
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,,.. 1.15 ?J~ ""' 919 21J7 20.IS 8.68 631 
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?007 ''" 10.11 763 «n 622 2.18 11.?8 11.l9 9,11 1700 32.71 10b6 
?008 J.4J 9.JJ 5 ... 2J7 ... 8.58 1299 ..... 19.16 ..,.., .. .. .,.. 
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?011 ),18 S.82 111 6J2 2,14 6"6 161 110& .... IS.N J21 '"' 2012 23) 1.22 6111 1Si41 '" "" 7DI 12J7 17"6 10.71 IM9 IS.S7 
?OIJ 16.10 3.48 6 .. ,.,. 
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2020 J.93 1726 2117 8.23 I ... .,.,, 152] 8.71 ,,. 2Jll2 ,..,. .. ,1 
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T .... , Jull J•III .... MtU .... Srnll Oktl Oklll 1'0, I No, II Dul Dull 
200J 12'1 4.,0 ?.76 J(>l Ul 402 J.18 .... 1.78 5111 6.«l ,,, 
?004 11'6 52'! 099 .... . .,, 0.1? 006 oro Oil! 73l 831 331 
?OOS 7.14 1.24 OJI 5J1 OJI OJI ,.,, 5M 6!X) 5hl ISD? 4.73 
200, .... l01l8 l.s.J .... 0"2 021 0.11 ... oro ODI '"' ... 
2007 2200 .,,, 4J7 9J9 5 .. IJJ O.l6 SJ7 ses 4.16 5>) ,.., 
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b. Pcrhi1ungan debit andalan ( minimum ) Cw-ah I lujan Sctcngah Dulanan. 

Sumbcr: Hasil Pcrhitungan 
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Fabel 12.a Debit Andalan Curah Hujan Setengah Bulan Oktober • Maret 

Pcrhitungan debit andalan ( minimum) Curah Hujan Setengah Bulanan. 

=5o/e. 

-11(19+1)x 100% 

P%:m/(n+ l)x 100% 

Bab 11, yaitu 

andalan, nilai probabilitas (%) harus ditetukan dcngan mcnggunakan rumus I I dari 

dihitung pcrscntasc kcandalannya dcngan rumus: min. Scbclum mcncntukan debit 

tcrkccil menggunakan tabcl 16 untuk curah hujan dan lampiran 2 dan kcmudian 

Untuk mengetahui debit andalan. data diurutkan dari data tcrbesar kc data 

5. Debil Andalan 
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I. Pola Tanam 

C. Kcbutuhan Air Oacrah lrigasi 

) /24 • 2.92 m' I dtk. 

+ 0.30 + 3,95 + 5,72 + 5. 79 + 3.43 + 1.33 + I 0.35 + 2.22 + 2,15 + 0.55 + 0.08 + 0,87 

( 0,43 + 0,33 + 0,86 + 3,05 + 2,40 + 3,31 + 2.34 + 1.52 + 2,69 + 1.61 + 1.98 + 3.29 

Bcrdasarkan label 17.dapat diliha Q80 rata • rata yaitu - 

tcpat. diperlukan pencatatan debit sclama jangka waktu yang panjang. 

minimwn yang diperlukan untuk irigasi sungai untuk memcnuhi kcmungkinan 

a 
terpenuhi. ditetapkan 80 persen. Untuk mencapai perhirungan debit andalan yang 

Oktober I, di mana debit 80 persen = 0.43 m3/dlk. Untuk memastikan bahwa debit 

Berdasarkan tabel di atas, k.ita dapat menghitung hasil pengukuran debit andalan 

Sumbcr : Hasil Pcrhitungan 
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Tabcl I 2.b Debit Aneta Ian Curah Hujan Sctengah Bulan Oktober • Maret 
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• 7.30 

- 3.30 + 4 

P • 4 mm ( per setcngah bulan) 

- 3.30 mm ( per sctcngah bulan) 

- 3.00x I.I 

Eo= Etox I.I 

bcrdasarkan rumus 27 yang ditcmukan di bah II. yaitu: 

Karena musim tanam pert.ama dimulai pada bulan November I. maka dihitung 

D 
2. Pcrsiapan Lah.n 

PN • Panen 

T =Tanam 

PL• Persiapan Lahan 

Keterangan : 

Tabcl 14 jadwal Pola Tanam 

PSDA Sanrego. 

Tabcl 14 1ncnunjukkan jadwal pola tanam yang diperolch dari UPT Balai 
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pcrhitungan tambahan dapat dilihat pada label di atas. 

pcngamatan • (0 x 0.7) / 19 •O mm. Nilai Rejuga dapat dilihat pada rabcl 25, dan 

dilihat pada lampiran 8 pada bulan Oktober. yaitu Re• (R80 x 0.7) I periodc 

Kcsimpulannya dapat dilihat pada tabcl IS. dan nilai probabilims R80 dapat 

H.cff Pad1 OA6 I lhK 238 20, I 11, I 09S I 2.1, I o.7.5 I ooo I ooo I 0.16 I ooo 
Sumbcr: Hasil perhitungan 

I II 

...... H.cffPad1 oro I 000 I OJI I HM I 119 I IOI I O;&I I 0$8 I OSJ I OM I 0/6 I 1.20 
I I U I I I D I I I II I I I n I I II [ I I II 

Olloh:r No,.-flffla" Dcsnnba- bnwi Fcmllri M~n:I 
...... n 

Tabel 15. curah hujan efektif 

tengah bulanan. dengan kemungkinan 800/o selama periode tersebut. 

Untuk tanaman padi. curah hujan efektif biasanya 70% dari curah hujan 

4. Curah Hujan Efektif 

dilihat pada lampiran 7. 

untuk persiapan lahan adalah 250 mm. Perhitungan unruk persiapan lahan dapat 

Karena pcnelitian ini dilakukan sclama 30 hari.jumlah air yang dibutuhkan 

- 20.57 

=~ 
1.ss-1 

IR-~ 
t'IC-1 

7.J:s: e , 0,44 

K-MT/S 
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67 ha. 

hasil hitungan NFR di sawah untuk mcngairi scluruh dacrah irigasi Sanrcgo scluas 

per sclengah bulan. Lampiran 6 menunjukkan WLR. dan label di alas mcnunjukkan 

menunjukkanbahwa NFR =3.65- Re+ WLR=3.61- 1.04+ I I.I I= 13.68mm 

Tabel 23 menunjukkan kesimpulan yang diperoleh pada bulan November 11, yang 

.. .... 
°' - - ,_ 

"""'"" ,..., 
I I I II I u 

000 OJIO 7.11 HS 1.42 ..,. .. .... ·=· '""'""" I ' 000 ,.,. ,.,, ,_,, .,, ,., '-" ~U? "' 000 

Sumber: Hasil perhitungan 

Tabel 16.(kebutuhan air sawah (mmlhari )) 

pcrhitungan kebutuhan air pada lampiran 7). 

setengah luasan, jadi 7,23 dibagi 2 = 3,61 (sepcrti yang dapat dilihat dalam 

4 • 7,23, karena pengolahan Jahan pacb bulan November kedua belas masih 

varictas unggul. Scpcrti yang dapat dilihat pada lampiran 7. Etc+ P - 3,23 + 

Eto x c kocf. Rata-rata tanaman • 2.94 x I.I • 3.23. menggunakan FAO 

pada rumus 23 pada bab 2. yaitu NFR '"" Etc + P - Re + WLR. dcngan El - 

Pcrhitungan untuk musim tanah I pacb priodc November II didasarkan 

4. Ktbutuhan Air Pada Tanaman 
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kcbutuhan air sawah pada daerah irigasi Sanrego (m3/d1k) dcngan curah hujan. 

saluran sckundcr kchilangan 20'/o. yang bcrarti cfcsicnsi 0,80. Tabet 18 mcmmjukkan 

saluran sckundcr kchilangan JOO!.. yang bcrarti cfcsicnsi 0.90, dan kcbutuhan air 

kebutuhan air sawah tertinggi dengan efesiensi irigasi. Misalnya, kebutuhan air 

Untuk mcnghitung kcbutuhan air sawah per tahun. disarankan Wltuk mcmbagi 

5. Kebutuhan Air Daer-ah lrigasi Sanrego 

Sanrego. 

ditunjukkan pada tabel 24. Kebutuhan air sawah selama periode lain di daemh irigasi 

67120000000 m2. dengan I mm• I x 10-3 m. dan I hari • 86400 dtk ( 24 x 60 x 

B 
60). Dcngan demikian. kcbutuhan air sawah scluas 6712 ha selama pcriodc 

B 
November II adalah 6712 10-3 ml 86400 dtk x 13,68 - 10,63 m3/dtk, seperti yang 

Kebutuhan air sawah selama periode November II adalah 6712 mmlhari x 

Sumber : Masi! pcrhitungan 

0.00 I S.ll I l.?.11 I 1.11 I ..... I ,.oo I J.12 I J.49 I 4,7? I J.~ I 1.21 J 0.00 

n ... 
"'- - - - - - I " I " I . I . I I I . 

'"' ... ... , ~., . .,, S.17 , . ., .... . .., ,.., .... 0.00 ... 

Tabel 17 .(kebutuhan air sawah Per Ha (mJdtk)) 
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Berdasarkan perhi1ungan ncraca air curah hujan dapat diliha1 pada gambar 8 
dibawah ini. 

r- .... . .. ·- ·· -- 
' K-----o• U? ... ,., 

"' ' K~N, .... Au ... ,-... .... .... 11.19 ... 1.n ,.111 ,,, 
'·"' . Scnc.Alr{NA)C:.11 1.92 . .,. ' H2 .cu, ., ... r.n · 1.93 ·'·'" ... .,.,. 0.21 

s D D D s D D D s 

W-1.J•l 

!"> N<nr•f ........ "'-' M- 
I I I a 

I K~tr....-MrOI 0;0 o.n .... "'' '"' u, '-" ,,, 2.69 L.61 '·" ' K~.,_,.,.,.,..., 
'"' 000 .... 7,91 ... .,, 

'·" 0.00 0.00 . N"11C11Nrf:0,AIUI 0,0 0 • .\.10 - ·1.1.Jti .,,. ~.,1 .,.6 ,.,,, .. , -Jb1 '·" .,.,., 
s ' D D D D D D D s s 

..... (.\.'tit) 

Tabel I 9 Has ii Perhitun9tn eraca Air 

Q20. 

hasil perhitungan selanjutnya, dan lampiran 8 menunjukkan pcrhitungan Q50 dan 

menggunakan data curah hujan dan pos duga air. Tabet 19 menunjukkan perhitungan 

kebutuhan air irigasi :z: 0.00 m3/d1k. Hasil perhitungan ini menunjukkan bahwa 

a 
kctcrscdiaan air pada bulan Oktobcr I dapat memenuhi kcbutuhan air dcngan 

ncraca air dihitung dengan melihat debit curah hujan Q80 = 0.43 m)ldtk dan 

Dcngan membandingkan 6712 ha lahan sawah di daerah irigasi Sanrcgo. 

6. Kescimbangan Air ( Nenca Air) 

=~= 16.40 m3/dtk 
0,9%0,9%0,8 

II. yaitu diperolch 

Berdasarkan hasil yang ditunjukkan dalam tabel 23 pada bu Ian November 

Sumber : Hasil Perhitungan 
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fl 
GambarS Grafik Neraca.AirQ80 

Gambar 8 rnenunjuklcan perbandingan antara debit yang tersedia dan jumlah 

air yang dibutuhkan untuk mengairi daerah irigasi Sanrego. lni terjadi selama musim 
kemarau, ketika debit curah hujan yang tersedia lebih rendah daripada jumlah air 

yang dibutuhkan. Dalam kasus ini. kekurangan air. atau defisit air. terjadi selama 
beberapa waktu di mana daerah irigasi Sanrego tidak dapat memenuhi kebutuhan 
aimya. Waktu-waktu tersebut adalah bulan ovember l. November II Menurut data 

curnh hujan, seperti yang ditunjukkan pada gambar 8. terjndi kekurangan air. atau 

kekurangan air, selama beberapa waktu di mana daerah irigasi Sanrego tidak dapat 
mcmcnuhi kcbutuhan air. Waktu-waktu ini tcrm.asuk November I, November JI, 
Desember I, Januari I. Januari JI, Mei I. Mei II. Juni I. Juni I, Juli I. Juli I.Agustus I, 

Agustus I. dan September I. Untuk mengatasi kekurangan air ini. pola tanam harus 
diubah. 

Gr3fik NtrXa Air QSOK 
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2. Stasiun Curnh Hujan Palattae 

a 
Tabet 4.Curah H11ja11 Bukmon Da11 Ttlhunan Slariun Palauae 

T- . .... ... .... .... .. • .. . '"' ... ''" "" T._, 
lX)) • • I I • • • • • • 0 • • 
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"" "" ·~ Ill I!) 29~ Jl9 70 0 11 0 0 I .. 1710 
!Jiil "' 166 " "' lJI -n "' 10> " J7 Ill " 2193 
llOI 107 " 10> "' "' 0 0 121 " "' 1'9 166 192S 

""" m JI I .. ll6 II • 267 0 " 119 "" 132 ""' "" 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

nu 76 " " 141 '-"' " 121 .. " Ml 192 "' 1422 

llll 16 "' n "' '" "" "' J7 n 117 17] Ill "" lllll 110 71 " 110 "' 
,,. ,., .. "' lO 111 flj 2102 ,.,. 

"' " 117 112 "' 611 m '" 0 0 Ill 10, mo 

"'" 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

"'" 191 I" 101 ,.. JOO ., Bl 10 Bl 0 .. " m, 
lllll " 2111 17] 121 "" jJj 192 " 11) 129 "' I&& 2211 
llll 161 .. m " 111.2 "' "' ll JI • .. 11' ""' "'" 1'2 .. " .. '" "' " 0 ' " n m 1&61 
ll20 m "' 172 167 ,,.. 

"" "" l4 147 .. 12' .. 2209 
lll21 "" " m .. 291 "' .. lM 161 100 m Ill nn 
lll! " "' I .. m IU '" m Ill m lll "' '" '"' 

I. Stasiun Curah Hujan Sanrego 

a 
Tobe/ 3.Curah H&yan Bu/011011 Da11 Tahunan Stasiun S<mrego 

mulai dari tahun 2003-2022. 

Sanrcgo,Stasiun Palattac,Stasiun Maradda.Pada pcnclitian ini digunakan IO tahun 

Ada 3 curah hujan yang ada pada Sub DAS Sanrego dan sekitamya.yaitu Stasiun 

A. Data Cu rah Hujan 

BAB IV HASILDAN PEMBAIIASAN 



stasiun terhadap stasiun lain.(StasiWl Rcfcrcnsi) 

data curah hujan dengan mcmbandingkan hujnn tahunnn kumulatif suaru 

Metodc kurva massa ganda mcrupakan metodc untuk mcnguji vulidasi 

a 
B. Uji Validasi Data Dengan Metodc Kurva Massa Ganda 

.... - ... - ... ... - . ... ... °" .... ... ·- llllll !) " .. "' .. , 21} B5 .. 109 .. us .m 2059 
llllM .. " 11 "' I .. .. m . 0 0 I" 12' 1174 
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?012 " 212 160 ,OJ "' m Bl 19 2) 11 9) ,1 1600 
?Oil .. 6) " Ill m II 11? BO .. 0 I" 11 lffl 
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,., JO, 1716 
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I. Stasiun Curah Mujan Maradda 

a 
Tobe/ 4.Curah Hujon Bu/anon Don Tohunan Stasiun Palauae 
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Tabel 6 Masi I Uji Konsistensi Curah Hujan Tahunan Stasiun Sanrego 

pada tabcl 6. 

""3448 mm untuk perhitungan selanjutnya Stasiun Sanrego dapat dilihat 

sebelwnnya ditambah hujan rerata stasiun Iain tahun 2004 = 2154 + 1294 

komulatif rerata stasiun Jain yaitu hujan tahunan rerata stasiun 

Stasiun Maradda yaitu hujan rerata = 1413 + 1174 / 2 =1294 mm. Mujan 

hujan tahunan rerata stasiun lairmya tahun 2004 yaitu Stasiun Palaltac dan 

sebclumnya ditambah stasiun Sanrego tahun 2004 = 0 + 986 = 986 mm. 

yaitu Mujan(x)- 986 mm. Hujan kumulatif stasiun Sanrcgo pada tnhun 

Perhitungan uji validasi data pada tahun 2004 yang terdapat pada tabcl 6 

a 
I. Stasiun Curah Hujan Sanrego 

tabcl 3 stasiun Palattac label 4 dan stasiun Maradda label 5. 

-I :SR :SI .data curah hujanan untuk stasiun Sanrcgo dapat dilihat pada 

berani pencatatan di stasiun terscbut dikatakan konsis1en.Dimana nilai 

kartesian x-y,apabila kurva yang terbcntuk mcrupakan garis relative lurus 

Nilai Komulatifini nantinya akan digambarkan pada system koordinat 



Sanrego bisa dikatakan konsistcn dapal dilihal pada Gambar S. 

pada tabel 6 berbenruk grafik relatif lurus berani pencatatan di stasiun 

a 
Berdasarkan perhitungan uji validasi data stasiun curah hujan Sanrego 

n ,. __ 
1 ti:omi1 •• r UOITllllunm 1Ko1n11a1,r 

'° T.,_ S....m 
.... _ , ........ s-m 11.cr.wiSt:n-,ilmn Rcn111Scav11lai11 

4 , • I ' ' ••I 2·tJ 12 .. , 
I 2003 0 :?249 ,.,. 0 2154 2154 
2 , ... ... ••1J 1174 ... "" 34411 

' 2005 176l 1658 1661 2741) 1660 SI07 
4 2006 ""' 1203 1129 "" 1166 627J 

' 2007 2193 21?0 1681 6722 I"" IU77 

• 2001 1925 3110 2236 .. ., 2673 !01150 
7 2009 !SOS 1478 1110 IOIS2 1294 12144 

• 2010 0 ll7S 0 IOIS2 19311 14()112 

• 2011 1422 1714 1341 11574 ISJI 1~13 
10 2012 194S 2103 1600 l].519 18.t? 174b4 
II 2013 2102 1126 "" 15621 1612 19076 

" 2014 2370 :UJI 1764 17991 2098 21174 
11 2015 0 0 "' 179'JI 418 21611 
14 2016 1771 1708 "" 19769 111.B , ..... 
" 2017 2211 2291 "'' 21980 1974 25417 
16 2011 ,.., 2721 1716 2488' 2222 27639 
17 2019 .... 2162 1731 26749 19.&7 29586 
18 2020 2209 2740 "'' 28958 2300 )188' .. 2021 .?HI "" 2172 31289 23111 34203 
20 2022 , ... 2714 :US6 JJ9SS 2S8S 367811 



a 
Tabcl 7 l-lasil Uji Konsistcnsi Curah llujan Tahunan Stasiun Palattnc 

tnbel 7. 

2060 mm untuk pcrhitungan sclanjutnya Stasiun Sanrego dapat dilihat pada 

scbclumnya ditambah hujan rerata stasiun lain tahun 2003""' 1030 + 1030 • 

llujan komula1ifrcrata stasiun lain yaitu hujan tahunan rcrata stasiun 

Maradda dan Stasiun Sanrcgo yaitu hujan rcrata • 2059+012 •I 030 mm. 

hujan tahunan rerata stasiun Jainnya tahun 2003 yaitu Stasiun Stasiun 

sebclumnya ditambah stasiun Sanrego tahun 2003 = 0 + 2249 = 2249 mm. 

Perhitungan uji validasi data pada tahun 2003 yang terdapat pada tabel 7 yaitu 

a 
Hujan(x) - 2249 mm, Hujan kumulati f stasiwt Sanrcgo pada tahun 

2. Stasiun Curah Hujan Palattac 

Gambar 5 Grafik Uji Konsistensi Stasiun Sanrego. 

ol-."'"";.._~~~~~~~~~~~~~~~~ 
O 10000 l!IOXl XlOOO :5(.o..Q 10t'.DO ''Cl'O 

Cit 'M-• Komubtlr Mu11ta lm) 

''"" ..., 
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t.Sf••l171.7 ....... 

- J:Kofflllblll 1-cHn.- i Komubl,r 

No ,._ -- Renui!h••I .. ker .. St.i••lai11 

' • ,.1 2+J.'2 ... ,.., 22'9 ,.,. 0 "'"9 10]() IO.lO ,... 1413 117 .. ... J662 """ 2110 ,.., 16'8 1661 5J?O 1712 JII?? ,... l>ll 11?9 1110 MB "'' H76 
2007 21?0 1681 2191 ... , 1 .. 1 7217 ,... JIIO ?2)6 19?5 1175) 2081 9?97 ,.., 1411 1110 1 .. , IJ?.JI 1>18 1,,,,, 

' 2,110 "" 17106 1000, . 2011 "" 1422 1111120 "" 11919 
IO 2012 210] 1600 1 .. , 209B im 13762 
II lOIJ 1126 IJ98 2102 22749 rt so uru 
ll 2014 24]1 176' mo 2!5111(1 2067 17579 
I] 201.S "' ?..5180 .. 2016 1,,. 19'7 im 26881 1868 198114 

" 2017 2291 .. ,. 2211 ?9179 211117 
16 20111 2n1 1716 ""' )lll07 ?JI! ?4121 
17 2019 2162 17]1 I ... ..... 1798 2592.S 

" 20lll "'" 1159 2»9 ,..,. 20]4 27959 
19 :?021 , .... 217? 2"1 )927] 2~2 30211 
20 ?022 2714 ,.,. , ... 41987 H61 )2772 

a 
Berdasarkan pcrhitungan uji validasi data stasiun curah hujan Palattac 

pada tabel 7 berbenruk grafik relatiflurus berarti pencaratan di stasiun 

Palanae bisa dikatakan konsisten dapat dilihat pada Gambar 6. 



a 
Tabel 8 Masi I Uji Konsistcnsi Curah Jlujan Tahunan Stasiun Maradda 

tabel 8. 

2250 mm untuk perhitungan selanjutnya Stasiun Sanrego dapat dilihat pada 

sebclumnya ditambah hujan rerata stasiun lain tahun 2003 = 1125 + 1125 = 

Hujan komulatif rerata stasiun lain yaitu hujan rahunan rerata stasiun 

Sanrego dan Stasiun Palattae yaitu hujan rcrata • 0 + 2249 / 2-1125 mm. 

hujan tahunan rerata stasiun lainnya tahun 2003 yaitu Stasiun Stasiun 

sebclumnya ditambah stasiun Sanrcgo tahun 2003 • 0 + 2059 • 2059 mm. 

Perhitungan uji , alidasi data pada tahun 2003 yang lerdapal pada tabel 7 yaitu 

a 
Hujan(x) - 2059 mm. Hujan kumulati f stasiun Sanrcgo pada tahun 

a 
3. Stasiun Curah Hujan Maradda 

Gambar 6 Grafik Uji Konsistcnsi Stasiun Palauac. 



Maradda bisa dikatakan konsisten <bpat dilihat pada Gambar 7. 

pada tabel 8 bcrbcntuk grafik relatiflurus berani pcncatatan di stasiun 

a 
Berdasarkan pcrhitungan uji validasi data stasiun curah hujan Maradda 

.... _ 
Komula&a( DCHTaftUml IKof!U•if 

No ™"" 
........ Pallllix s,,-..m M;aradb ltrrlllaSuub1• RcrataS.a, ... lain 

I 2 ' 
. ' • ... 2+3)12 6,, 

I ,00) '°"' 0 2249 20.59 112.5 112.5 
2 ,004 1174 ... 141.l 323] 1200 2]24 
l 200, 1661 176) ,.,, .... 1711 403.5 . ,006 1129 1780 lllll 6023 1492 .5526 
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mctodc polygon Thiessen. 

Thicssen,langkah pcrtama menghitung curah hujan rata-rata 1/ bulan dcngan 

Pcrhitungan curah hujan rata-rata dacrah dengan mctodc polygon 

C. Pcrhitungan Curah Hujan Rata-rata Metode Polygon Thiessen 

Sanrcgo,dcngan periodc pencatatan selama 20 dari tahun 2003-2022 

Oiperoleh data pcncatatan muka air pos duga air dan pengukuran debit sungai 

Data Pos Duga Air 

Gambar 7 Grafi.k Uji Konsistensi Stasiun Maradda. 
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perhitungan tcrdapat pada tabcl 

Untuk pcrhitungan kolom sclanju1nya dihirung dcngan cara yang sama.Hasil 

Anglea 4 dipcrolch dari lampiran label (Januari) 

Anglea 8 dipcrolch dari lampiran label (Januari) 

Angka O dipcrolch dari lampiran label (Januari) 

(0'0.425)-<{8'0.416)+{4'0.161)-3.972 

pada bulan januari 2003 yaitu: 

Perhitungan curah hujan rata-rata bulan dengan metode polygon Thiessen 

Stasiun Palattae 0.416 dan Stasiun Maradda 0.161. 

hujan dan dipcroleh bcsaran stasiun curah hujan yaitu stasiun Sanrego 0.425 

a 
Berdasarkan dari hasil perhitungan polygon Thiessen untuk 1iga stasiun curah 

Gambar 8.has1I perhitungan 

Luas 
Nama Staslun 

Luas Oas (Km2) Koefisien Thiessen 

Stasiun Sanrego 59 0.425 

Stasiun Palauae 
51 0.416 

Stasiun Maradda 22 0.161 
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Disarankan untuk mengairi lahan persawahan dengan luas 9457 ha. 

8. Saran 

kcbutuhan air. 

kcberlanjutan irigasi penanian kecamatan kahu kabupaten bone mcmenuhi 

2. pcngclolaan sumber daya air yang dilakukan dalam mcndukung 

dcngan kritcria. 

irigasi pcrtanian kecarnatan kahu.kabupaten bone dilaksanakan sesuai 

A. Kesimpulan 
I. Percncanaan sumber daya air yang dilakukan dalam mendukung kegiatan 

BAB V PENUTUP 
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A. Kcsimpulan 

Bcrdasarkan hasil analisis. bcrikut adalah kcsimpulan: 

I. Dcngan data curah hujan 2.92 m3/dtk. kctcrscdiaan air di lrigasi Sanrcgo 

memenuhi kebutuhan. 

2. Tingkat kebutuhan air yang besar rata-mra adalah 6.24 m3/dtk. 

B. Saran 

I. Untuk pcngclolaan sumbcr daya air di daerah irigasi Sanrego, perlu 

dipikirkan cara untuk mengatasi kekurangan air agar sistem tanam di 

daerah terseber berfungsi dengan lebih baik. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refercnsi untuk perbaikan saluran 

sekunder agar pengaliran lebih lancar bagi organisasi yang berhubungan 

dcngan pengelolaan sumber daya air di irigasi Bone County. 
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